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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran etika profesi dengan menggunakan model pembelajaran project based 

learning. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di sekolah SMK Pusaka 1 Jakarta. Metode 

penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design dengan designnya Non 

Equivalent Pretest and Posttest Only Control Group Design. Jumlah populasi secara 

keseluruhan sebesar 31 siswa dengan pemilihan sampel menggunakan teknik Non- 

Probability Sampling salah satu tekniknya yaitu sampel jenuh. Sampel penelitian siswa 

X AKL1 yang berjumlah 16 siswa sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran project based learning dan X AKL2 dengan jumlah 15 siswa sebagai kelas 

kontrol yang menggunakan metode konvensional. Pengumpulan data menggunakan 

observasi dan soal pilihan ganda (PG). Didapatkan hasil penelitian nilai mean kelas 

eksperimen 82,25 dan kelas kontrol 68,80. Uji hipotesis yang dilakukan didapatkan nilai 

Sig. (2-tailed) 0,012 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Diperoleh kesimpulan 

dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran project 

based learning terhadap hasil belajar etika profesi X Akuntansi SMK Pusaka 1 Jakarta. 

 

Kata Kunci: project based learning; hasil belajar; etika profesi 

 

The Influence of The Project-Based Learning Model On The Learning Outcomes 

of Professional Ethics 

 
Abstract: The purpose of this study is to improve student learning outcomes in 

professional ethics subjects by using a project-based learning model. The 

implementation of this research was carried out at SMK Pusaka 1 Jakarta. This research 

method uses Quasi-Experimental Design with the design Non-non-equivalent pretest and 

posttest-only Control Group Design. The overall population is 31 students with sample 

selection using the Non-Probability Sampling technique, one of the techniques is 

saturated sampling. The research sample of X AKL1 students totaling 16 students as an 

experimental class using the project-based learning model and X AKL2 with a total of 

http://dx.doi.org/10.18860/jpips.v10i2.27347
http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/jpips
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15 students as a control class using conventional methods. Data collection uses 

observation and multiple-choice questions (PG). The hypothesis test carried out 

obtained a value of Sig. (2-tailed) 0.012 < 0.05, then Ho was rejected and H1 was 

accepted. The conclusion obtained in this study is that there is an influence in the use 

of the project- based learning model on the learning outcomes of professional ethics X 

Accounting at SMK Pusaka 1 Jakarta. 

 
Keywords: project based learning; learning outcomes; professional ethics 
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PENDAHULUAN 

Belajar adalah suatu perubahan pada diri individu melalui proses usaha yang 

dilakukan untuk mencapi hal yang baru berupa stimulasi dan reaksi atau keduanya, 

sebab belajar adalah suatu proses yang dialami manusia dalam memperoleh berbagai 

macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. Maka, belajar bukanlah suatu hal tentang 

pengumpulan materi saja dan menghafalnya (Herawati, 2018). Belajar juga terjadi 

melalui pengalaman serta perubahan yang ada pada tiap individu baik dari sifatnya atau 

juga jenisnya. Terdapat pula tiga unsur dalam belajar yang mencakup proses, 

perubahan, dan pengalaman (Ubabuddin, 2019). Adapun pembelajaran yang 

hakikatnya sama dengan belajar karena keduanya adalah suatu subyek dan obyek yang 

ada pada kegiatan pendidikan. Pembelajaran juga suatu usaha antara guru dan peserta 

didik sudah terencana merupakan dengan tujuan dapat membuat seseorang belajar 

dengan baik (Pane & Dasopang, 2017). 

Adapun pembelajaran IPS merupakan suatu ilmu atau proses yang diberikan pada 

siswa untuk memperoleh pengalaman melalui kegiatan yang direncanakan agar siswa 

mendapatkan keterampilan dari proses belajarnya. Melalui pembelajaran IPS siswa 

dapat mempelajari aspek sosial yang didasari pada bahan kajian salah satunya yaitu 

ekonomi dengan menunjukkan permasalahan yang ada di masyarakat (Riadi et al., 

2023). Ekonomi juga membutuhkan peran akuntansi yang berperan penting dalam 

perekonomian karena akuntansi akan menunjukkan pada masyarakat mengenai laporan 

keuangan baik secara makro ataupun mikro, sehingga akuntan sebagai salah satu 

profesi yang penting bagi perekonomian perlu memiliki etika profesi yang baik untuk 

memenuhi standar kode etik profesi (Bahri et al., 2022). Kode etik profesi ini juga 

termasuk norma yang menyatakan benar atau tidaknya suatu perbuatan seseorang, 

sehingga jika diibaratkan kode etik sebagai kompas yang menentukan arah moral serta 

memperhatikan mutu moral profesi dalam pandangan masyarakat (Surajiyo, 2022). 

Etika profesi merupakan pelajaran tentang penerapan suatu etika yang dilakukan 

oleh seseorang dalam mengimplementasikan suatu perilaku yang baik dan menjauhi hal 

yang sifatnya memiliki risiko buruk bagi seseorang. Mata pelajaran etika profesi 

dibutuhkan dalam bidang akuntansi karena untuk menjadi seorang akuntan yang 

profesional dan memiliki peran penting dalam mengatur informasi finansial baik 

organisasi maupun individu, diharapkan para profesionalitas akuntansi dapat memiliki 

etika yang baik guna menjaga integritas serta keandalan informasi finansial yang 

dihasilkan. Seorang profesi akuntansi harus memiliki etika moral yang besar karena 

moral menjadi salah satu aspek penting yang dibutuhkan seorang profesi akuntansi agar 

dapat mematuhi kewajibannya serta melindungi kepercayaan masyarakat dan 

mematuhi standarisasi etika yang kuat (Adhi et al., 2023). 

Maka dapat disimpulkan bahwa pelajaran etika profesi dapat menunjang siswa di 

sekolah menengah kejuruan khususnya pada keahlian akuntansi untuk lebih 

meningkatkan etika profesionalitasnya ketika telah menyelesaikan masa studinya dan 

melanjutkan sebagai akuntan yang professional. (Alimudin et al., 2019) dalam 

penelitiannya juga menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran di sekolah kejuruan 

siswanya harus memiliki pengalaman langsung di dunia usaha atau industri sehingga 
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sebelum mereka terjun ke lapangan diperlukan pembekalan, salah satunya adalah etika 

profesi dan budaya K3LH di suatu bidang industri. 

Melalui proses belajar dan pembelajaran yang dilakukan diharapkan capaian 

belajar siswa akan lebih meningkat dibandingkan hasil belajar sebelumnya. Proses 

belajar dan pembelajaran tidak harus dalam penyampaian materi saja melainkan 

kebiasaan siswa, minat bakat, keterampilan juga menjadi salah satu hal yang harus 

ditingkatkan (Ramadani et al., 2023). Dalam kegiatan pembelajaran dipengaruhi juga 

oleh pelaksanaan belajar mengajar yaitu antara hubungan guru dan siswa apakah dinilai 

berhasil jika hasil belajar siswanya meningkat. Kegiatan belajar yang dilakukan di 

sekolah diimplementasikan secara sadar dan terencana. Proses pembelajaran juga 

merubah tingkah laku maupun pengetahuan siswa, maka untuk menunjang proses 

pembelajaran yang baik dibutuhkan suatu inovasi pembelajaran salah satunya 

penerapan model pembelajaran yang digunakan harus kreatif. Kegiatan yang dilakukan 

dengan pengerjaan proyek ini dapat menumbuhkan tingkat pemahaman siswa dalam 

merancang, memecahkan masalah, dan pengenalan produk yang dihasilkan (Sakbana 

et al., 2021). 

Pelaksanakan proses pembelajaran, diperlukan seorang guru yang memiliki 

kompetensi guru dalam mengajar, teknik, model pembelajaran, dan metode 

pembelajaran karena guru yang profesional akan menunjukkan kinerjanya dengan baik 

agar proses pembelajaran berjalan lancar dan prestasi belajar siswa semakin meningkat 

(Astuti et al., 2022). Guru dapat mengelola pembelajaran dengan menggunakan model 

PJBL untuk mempermudah siswa dalam merancang proyek guna mencapai tujuan 

pembelajaran (Amanda et al., 2023), sehingga model pembelajaran yang sesuai serta 

bervariatif dapat menjadi suatu kompetensi yang harus dikembangkan oleh guru. 

Penggunaan model yang diberikan guru jika sudah tepat akan memungkinkan siswanya 

untuk lebih aktif dalam belajar maka proses pembelajaran tersebut akan menghasilkan 

interaksi antara guru dan siswanya lebih meningkat (Wahidmurni et al., 2021). Model 

project based learning ini mengembangkan kreativitas siswa dalam menghasilkan suatu 

produk (Qhutra Nada Salym et al., 2022). Adanya rasa semangat belajar pada diri siswa 

akan rasa keingintahuan yang luas untuk menangkap materi yang dijelaskan oleh 

pengajar maka akan meningkatkan hasil capaian belajar peserta didik (Pranoto, 2023). 

Suasana pembelajaran yang menyenangkan, inovatif, kreatif, dan efektif akan 

berpengaruh pada keaktifan siswa sehingga dengan penerapan tersebut pembelajaran 

menjadi lebih baik (Silfi & Umatin, 2019). 

Berdasarkan survey lapangan yang dilakukan melalui kolaborasi dengan guru 

pelajaran Etika Profesi pada kelas X Akuntansi yang dimana hasil belajar siswa tetap 

rendah karena faktor-faktor berikut yaitu kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru, 

situasi yang tidak mendukung, kesulitan siswa untuk berkolaborasi dalam menyusun 

proyek, pembelajaran masih bersifat monoton sehingga siswa tidak termotivasi untuk 

belajar dan siswa menjadi lebih monoton serta merasa jenuh dalam belajar. Utomo 

(2021) juga menjelaskan rendahnya keterampilan siswa akibat dari penerapan model 

yang tidak sesuai membuat peserta didik menjadi monoton serta bosan dalam belajar, 

dan mengurangi tingkat keaktifan siswa yang menyebabkan proses belajar di kelas tidak 

menyenangkan. Menurut peneliti (Harizah et al., 2022) bahwa capaian belajar siswa 

mengalami kenaikan KKM sebesar 100%. 

Hasil belajar adalah sesuatu yang ada kaitannya dengan kegiatan mengajar karena 

kegiatan tersebut memberikan suatu nilai belajar yang dicapai selama proses 

pembelajaran. Hasil belajar juga berperan penting untuk mengetahui tingkat kemajuan 



siswa dalam meningkatkan tujuan pembelajaran melalui proses belajar selanjutnya 

(Nabillah & Abadi, 2019). Hasil belajar juga menjadi kriteria atas capaian proses 

pembelajaran, maka dengan hasil tersebut guru dapat mengenali jika siswa telah 

memperoleh kompetensi yang sesuai (Somadayo, 2020). Hasil belajar siswa yang 

rendah berpengaruh pada keberhasilan siswa, serta faktor yang menyebabkan hasil 

belajarnya rendah adalah saat pelaksanaan pembelajaran etika profesi guru mengajar 

menggunakan meodel konvensional saja, peserta didik tidak memperhatikan, guru 

terlalu banyak meminta siswa untuk mendengar, mencatat, dan menghafal sehingga 

dalam proses pembelajaran siswa kurang dilibatkan. 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan adanya kreativitas yang 

dibutuhkan saat proses belajar guna terlaksananya tujuan dalam pembelajaran yaitu 

melalui model pembelajaran interaktif dengan melibatkan kreativitas siswa melalui 

pembelajaran berbasis projek yang dikembangkan agar pembelajaran lebih berfokus 

pada siswa (Dharmawati et al., 2023). Pemberian tugas berupa projek membuat peserta 

didik lebih aktif dalam pembelajaran. Siswa juga menjadi lebih mandiri serta mampu 

mempererat hubungan dalam bekerja sama antar kelompok atau individu guna 

memenuhi tugas yang diberikan. Selain itu, siswa dapat menambah kepercayaan diri 

karena setelah tugas yang diberikan selesai maka siswa akan diminta mempresentasikan 

hasil yang telah didapatkan serta harapannya komunikasi dengan gurunya dapat terus 

terjalin dengan baik dan pembelajarannya menjadi lebih aktif (Sinambela et al., 2022). 

 
METODE 

Metode eksperimen yang digunakan pada proses penelitian, dengan menggunakan 

pendekatan Quasi Experimental Design dengan jenisnya Non Equivalent Pretest and 

Posttest Only Control Group Design. Menurut Sugiyono dalam (Riduwan, 2015) 

penelitian eksperimen merupakan suatu penelitian untuk mencari pengaruh variabel 

tertentu terhadap variabel lain dengan kondisi yang diatur secara ketat. Penelitian ini 

menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen serta kelas control. Dijadikan 2 kelompok, 

berikut tabel berikut: 

 

Tabel 1. Uji kompetensi Preetest dan Posttest 
 

Kelas 

Ujian 
Awal 

(Preetest) 

Proses 

Pembelajaran 

Ujian 
Akhir 

(Posttest) 

A 1 X 2 
  B  3  -  4  

 
Keterangan Tabel Diatas: 

A : Kelas Eksperimen. 

B : Kelas Kontrol. 

X : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen. 

- : Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol. 

01 : Memberikan preetest pada kelas eksperimen. 02 

: Memberikan postest pada kelas kontrol. 

03 : Memberikan pretest pada kelas eksperimen. 04 

: Memberikan posttest pada kelas kontrol. 

 

Populasi merupakan keseluruhan dari subyek penelitian sebagai objek, menurut 

(Amin et al., 2023). Populasi keseluruhan berjumlah 31 responden siswa yang 



mengampu mata pelajaran etika profesi yang akan diteliti dengan karakteristik tertentu 

dari sebuah populasi (Retnawati, 2015). Pemilihan sampel dalam penelitian memakai 

teknik Non-Probability Sampling yang salah satu tekniknya yaitu sampel jenuh (Asma, 

2023). Sampel yang digunakan seluruh siswa di kelas X Akuntansi SMK Pusaka 1 

Jakarta yang berjumlah 31 siswa terdiri dari dua kelas antara lain kelas X.AKL 1 dengan 

jumlah 16 siswa dan kelas X.AKL 2 yang berjumlah 15 siswa. Peneliti memilih subjek 

penelitian berdasarkan masalah yang didapati pada subjek penelitian serta keterkaitan 

materi yang dipelajari sehingga dengan kriteria tersebut peneliti dapat memperoleh data 

yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan beberapa 

alternatif yaitu, (1) sebelum pembelajaran dimulai diadakan preetest terlebih dahulu 

guna menguji kefokusan siswa dalam pembelajaran, (2) dilanjutkan dengan 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan diakhir 

pembelajaran melakukan evaluasi yaitu posttest sehingga didapatkan hasil observasi 

dalam bentuk preetest dan posttets Adapun hasil postest sudah memenuhi indikator 

ketentuan KKM. Peneliti memilih model pembelajaran ini dengan menggunakan 

project based learning dalam proses pembelajaran karena model project based learning 

tersebut bersifat aktif dan dapat menghasilkan projek dari hasil pembelajaran sehingga 

siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam pembelajaran. Teknik analisis data 

menggunakan (1) analisis deskriptif kelas eksperimen dan kelas kontrol (2) pengujian 

persyaratan analisis yaitu dengan uji normalitas menggunakan uji liliefors dan uji 

homogenitas menggunakan uji fisher (3) pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan 

dengan taraf signifikasinsi 5 % (0,05) dengan menguji kesamaan dua rata-rata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Project based learning ialah sebuah strategi atau model yang dirancang agar saat 

proses pembelajaran siswa dapat melakukan aktivitas secara langsung sesuai dengan 

sintak pembelajaran untuk menghasilkan suatu proyek yang akan dijalankan serta 

dikembangkan oleh peserta didik (Ningsih et al., 2023). Proses pembelajaran dilakukan 

melalui aktivitas belajar mengajar di kelas secara langsung. Pada penelitian ini peneliti 

memperoleh datanya melalui hasil nilai posttest siswa kelas X AKL1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X AKL2 sebagai kelas kontrol. Kelas X AKL 1 saat pembelajaran 

berlangsung diberikan perlakuan belajar dengan menerapkan model Project Based 

Learning sedangkan siswa kelas X AKL 2 tidak mendapat perlakuan. 

 

Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran PJBL 

Proses belajar dengan menerapkan model Project Based Learning (PJBL) 

diberikan di kelas X AKL 1. Siswa diberikan pretest sebelum proses pembelajaran 

dilakukan yang dijadikan sebagai alat dalam mengukur hasil belajar siswa sebelum 

diberikan perlakuan. Saat dilaksanakan pembelajaran di kelas setelahnya siswa akan 

diberikan posttest yang dimana nilainya akan menjadi alat data dari hasil penelitian. 

Didapatkan data yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa nilai mean kelas X AKL 1 

sebesar 82,25. Selanjutnya nilai hasil belajar etika profesi di kelas X AKL 1 didapatkan 

nilai tertinggi menunjukkan angka100 sedangkan nilai terendah 56. 

Dibawah ini merupakan daftar distribusi dari nilai posttest kelas X AKL 1 

ditunjukkan pada tabel 2. 



Tabel 2. Distribusi Kelas Eksperimen 

 
 

No Kelas 

Interval 

Nilai 

Tengah 

(xi) 

Batas 

Nyata 

 
Frekuensi 

 

 Absolut Komulatif Relatif 

1 56-64 60 
55,5- 
64,5 

3 3 18,75% 

2 65-73 69 
64,5- 
73,5 

0 3 0% 

3 74-82 78 
73,5- 
82,5 

4 7 25% 

4 83-91 87 
82,5- 
91,5 4 11 25% 

5 92-100 96 
91,5- 

     100,5  5 16 31,25% 

 
Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui hasil nilai tertinggi posttest kelas 

eksperimen terletak pada rentang nilai 92 sampai dengan nilai 100. Dibawah ini 

merupakan gambar histogram distribusi frekuensi kelas eksperimen: 
 
 

Gambar 1. Histogram Distribusi Posttest 

 
Berdasarkan grafik yang ditunjukkan pada gambar diatas menunjukkan hasil 

bahwa nilai rata-rata dari kelas eksperimen sebesar 82,25 yang artinya nilainya lebih 

kecil jika dibandingkan dengan nilai median yaitu 86,00. 

 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 
 

Valid N 16 

Mean 82,25 

Median 86,00 

Mode 80,00 

Std. Deviation 14,234 

Variance 202,6 

Range 44,00 

Minimum 56,00 

Maximum 100 

Sum 1316 



Hasil Belajar Siswa Tanpa Model Pembelajaran PJBL 

Proses belajar mengajar di kelas X AKL 2 dilakukan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Saat dilaksanakan pembelajaran di kelas setelahnya siswa 

akan diberikan posttest yang dimana nilai tersebut akan diambil sebagai data dari hasil 

penelitian. Data hasil penelitian di kelas X AKL 2 didapatkan nilai mean sebesar 68,8. 

Pada nilai hasil belajar etika profesi di kelas X AKL 1 didapatkan nilai tertinggi yaitu 

92 sedangkan nilai terendah 48. 

 

  Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol  
 

 

No 
Kelas 

Interval 

Nilai 

Tengah 

(xi) 

Batas 

Nyata 

 Frekuensi  

 Absolut Komulatif Relatif 

1 48-56 52 
48,5- 
56,5 

3 3 20% 

2 57-65 62 
56,5- 
65,5 

3 6 20% 

3 66-74 70 
65,5- 
74,5 

4 10 27% 

4 75-83 79 
74,5- 
83,5 

2 12 13% 

5 84-92 88 
83,5- 

  92,5  3 15 20% 

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai frekuensi tertinggi posttest kelas kontrol 

terletak pada rentang 66 sampai dengan 74. Berikut ini adalah histogram distribusi 

frekuensi kelas kontrol: 

 

Gambar 2. Histogram Distribusi Posttest. 

 

Berdasarkan grafik yang ditunjukkan pada gambar nomor dua di atas 

menunjukkan hasil bahwa nilai rata-rata nilai yang didapati dari kelas eksperimen 

menunjukkan angka sebesar 68,80 sehingga dapat ditarik kesimpulan jika nilai tersebut 

dibandingkan dengan nilai median yang dihasilkan yaitu 68,00 maka artinya nilai 

meannya lebih besar. 



Tabel 5. Analisis Deskriptif Kelas Kontrol 

 
Valid N 15 

Mean 68,80 

Median 68,00 

Mode 48,00 

Std. Deviation 13,79 

Variance 190,171 

Range 44,00 

Minimum 48,00 

Maximum 92,00 

Sum 1032 

 
 

Analisis Data 

Uji Normalitas Data 

Langkah awal pengujian untuk penelitian dilakukan uji normalitas menggunakan 

uji liliefors pada kedua kelas terdiri dari kelas eksperimen serta kelas kontrol yang 

diperoleh melalui hasil pretest dan posttest pada masing-masing kelompok kelas. 

 

  Tabel 6. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
 

Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 

Pretest 0,15 0,21 Normal 

Posttest 0,12 0,21 Normal 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa Lhitung<Ltabel sehingga data hasil 

belajar kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

bersumber dari data yang berdistribusi normal. 

 

  Tabel 7. Uji Normalitas Kelas Kontrol  

Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 

Pretest 0,17 0,22 Normal 

Posttest 0,14 0,22 Normal 

 

Berdasarkan tabel 7 diatas didapatkan bahwa Lhitung<Ltabel sehingga data hasil 

belajar kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional bersumber 

dari data yang berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas Data 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan uji fisher untuk melihat bahwa 

data diperoleh dari populasi yang memiliki varians sama dan menunjukkan jika kedua 

kelompok sampel yang digunakan homogen atau tidak (Sianturi, 2022). Pada penelitian 

pengujian homogenitasnya datanya mengunakan Uji-F. 



Tabel 8. Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 

 
  Kelas  Fhitung  Ftabel  Keterangan 

Pretest 0,86 2,42 Homogen 

Posttest 1,06 2,42 Homogen 

 

Berdasarkan tabel distribusi F didapatkan Ftabel sebesar 2,42. Hasil perhitungan 

homogenitas preetest di kelas eksperimen serta kelas kontrol didapatkan Fhitung adalah 

0,86 sehingga 0,86<2,42. Maka, Fhitung<Ftabel yang artinya kedua kelas memiliki varians 

yang homogen. Sedangkan untuk Fhitung posttest pada kelas eksperimen serta kelas 

kontrol adalah 1,06 yang artinya kedua kelas mempunyai varians yang homogen karena 

Fhitung<Ftabel 1,06<2,42. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil 

belajar etika profesi dapat ditingkatkan dengan menggunakan model project based 

learning. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. 

Perhitungan uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh setelah diberikan 

perlakuan. Dengan kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap hasil 

belajar etika profesi siswa kelas X Akuntansi di SMK Pusaka 1 Jakarta. 

H1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap hasil 
belajar etika profesi siswa kelas X Akuntansi di SMK Pusaka 1 Jakarta. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Independent Samples t-test 
 

Levene's Test 

for 
 

t-Test for Equality of Means 
Equality 

Variances 

   

F 
 

Sig. 
 

T 
 

Df 
Sig (2- 

tailed) 

Hasil Equal .000 .995 2,669 29 0,012 

Belajar variances      

Siswa assumed      

 

Dari hasil perhitungan Independent Samples t-test diatas yang mengacu pada 

equal variances assumed karena data yang diperoleh homogen atau memiliki varians 

yang sama. Pada tabel diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,012 < 0,05 sehingga 

dapat diketahui H0 ditolak maka H1 diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapati hasil 

bahwa terdapat perbedaan secara signifikan rata-rata hasil belajar kedua kelas. Nilai 

thitung > ttabel berdasarkan tabel diatas juga didapatkan thitung sebesar 2,669 dan ttabel 

dengan dk=29 diperoleh 2,045 sehingga terdapat pengaruh positif dari penggunaan 

model pembelajaran PJBL terhadap peningkatan hasil capaian belajar siswa. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari dua kelas setelah guru memberikan perlakuan tidak sama 

sehingga menyebabkan adanya perbedaan hasil belajar siswa. Pada kelas X AKL 1 

diberikan perlakuan yaitu ketika proses pembelajarannya guru menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning (PJBL) pada mata pelajaran etika profesi yang 



telah menunjukkan pencapaian terlaksananya setiap tahapan pembelajaran. Pada 

pertemuan pertama guru memberi penjelasan terkait model pembelajaran PJBL dan 

menyampaikan bahwa akan ada pemberian projek yang dilakukan selama 

pembelajaran. (Susilawati & Sahara, 2021) mengemukakan pendapatnya bahwa model 

Project Based Learning dapat mendorong siswa untuk memperoleh pengetahuan serta 

keterampilan dengan mencari hasil yang sistematis dan kompleks hingga didapatkan 

hasilnya berupa produk. 

Pelaksanaan proses pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat menyelesaikan 

proyek yang sesuai dengan tahapan model pembelajaran project based learning merujuk 

pada pendapat (Yulianto et al., 2017). Langkah awal dilaksanakan dengan menentukan 

pertanyaan dasar, tahap ini dapat membuat siswa berpikir lebih kritis karena adanya 

suatu permasalahan yang menjadi landasan dalam pembuatan proyek. Maka, 

harapannya siswa dapat menganalisis permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja 

lingkungan hidup di dunia industri. Model pembelajaran Project Based Learning juga 

dapat menumbuhkan kemandirian siswa serta meningkatkan kreatifitas dalam berpikir 

dan merangsang siswa menjadi lebih kritis (Zulaekah et al., 2023). 

Membuat desain proyek, siswa membuat rancangan proyek yang akan dikerjakan 

dengan cara mencari referensi dari berbagai sumber dengan tujuan agar siswa benar 

memahami proyek yang akan dilakukannya. Dengan menggali informasi melalui 

sumber yang ada maka tingkat membaca siswa juga semakin luas untuk memahami 

informasi yang telah didapatkan. Semakin tinggi siswa mencari informasi dan membaca 

sebagai referensi maka pembelajaran yang dilakukan akan lebih produktif (Citra 

Ningrum et al., 2019). 

Menyusun jadwal proyek, kreativitas yang dimiliki siswa membuat pengelolaan 

waktu dalam menyelesaikan proyek terencana dengan baik dan siswa mampu 

bertanggung jawab atas waktu yang telah ditentukan sehingga proyek dapat 

terselesaikan. Guru Bersama dengan siswanya menyusun jadwal proyek, penjadwalan 

ini berperan penting agar proyek yang akan dihasilkan berjalan sesuai rencana dan 

target (Arlina et al., 2023). Melakukan progress kemajuan proyek, proses di lapangan 

siswa memulai penyelidikan secara langsung yang membuat pengalaman belajar siswa 

menjadi lebih luas dan siswa lebih memahami materi dengan baik. Dengan melihat 

progress yang telah dibuat oleh siswa guru dapat menilai sejauh mana kemampuan 

berpikir dan kreativitas siswa. 

Penilaian hasil proyek, guru memberikan penilaian hasil dari produk yang 

dihasilkan dengan cara mempresentasikan hasilnya didepan kelas dan beberapa 

pertanyaan dari kelompok lainnya. Penilaian produk ini dilakukan oleh guru dengan 

melihat beberapa aspek yang meliputi proses perencanaan siswa, teknik pelaksanaan, 

dan laporan hasil akhir. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui proses penyelesaian 

proyek yang dihasilkan siswa. Penilaian yang dilakukan guru sangat berperan penting 

dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan diperlukan untuk mengukur capaian 

peningkatan belajar siswanya (Marmoah et al., 2022). 

Evaluasi, guru bersama dengan siswa melakukan evaluasi pengalaman terkait 

proyek yang telah dihasilkan untuk mengetahui perasaan siswa setelah siswa merasakan 

bagaimana model project based learning yang telah dilaksanakan selama proses 

pembelajaran di kelas serta hasil proyek yang telah diselesaikan dengan baik. 

(Magdalena et al., 2020) mengemukakan tujuan dilakukan evaluasi pada akhir proses 

pembelajaran yaitu mengetahui apakah bahan pelajaran yang digunakan sudah 

dipahami siswa dengan baik serta pembelajarannya apakah sesuai dengan yang 



diharapkan oleh guru.Tingkat perkembangan siswa juga dapat diukur, sehingga guru 

perlu menyadari bahwa karakteristik dan pemahaman masing-masing siswa berbeda, 

maka dengan evaluasi pengalaman guru juga dapat mengetahui pertumbuhan 

kemampuan siswa. 

Hasil penerapan model pembelajaran menggunakan model project based learning 

sangat efektif diterapkan di kelas dan mata pelajaran etika profesi dinilai penting dalam 

menunjang kebutuhan siswa akuntansi sehingga dari mata pelajaran tersebut siswa 

dapat belajar kode etik serta profesionalisme seorang akuntan sebelum mereka 

memasuki dunia kerja. Pembelajaran menggunakan model project based learning juga 

mendorong siswa untuk lebih mengembangkan kesadaran siswa mengenai isu sosial 

dan etika sehingga siswa dapat menganalisa fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. 

Pada kelas X AKL 2 diterapkan metode konvensional, yaitu guru hanya 

memberikan pemaparan di depan kelas melalui power point yang telah disiapkan. Tidak 

hanya itu, guru juga melakukan diskusi tetapi siswa tidak memberikan respon yang baik 

dan beberapa menjawab ketika ditunjuk saja. Siswa juga tidak memberikan pendapat 

maupun pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan, sehingga guru menganggap 

semua siswa telah mengerti dengan materi yang dipaparkan. Adapun permasalahan lain 

yang terjadi pada kelas kontrol yaitu siswa kurang fokus saat penyampaian materi yang 

dipaparkan oleh guru, kemudian terlihat beberapa siswa yang bosan saat mengikuti 

pembelajaran, dan ada yang tidak mendengarkan sehingga siswa melakukan aktivitas 

lain di dalam kelas. Berdasarkan penelitian (Harizah et al., 2022) dikaitkan dengan 

penelitian ini terdapat kesesuaian penelitian, hasilnya menunjukkan penelitian yang 

dilakukan peneliti dapat menjawab permasalahan yang ada di sekolah. Adapun 

perbedaan dalam penelitian terdahulu yaitu teori yang digunakan pada langkah-langkah 

model PJBL berbeda serta dari tempat penelitian dan mata pelajarannya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran project based learning (PJBL) menunjukkan pengaruh yang positif 

terhadap hasil belajar siswa kelas X Akuntansi pada mata pelajaran etika profesi pokok 

bahasan materi keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan hidup (K3LH) di SMK 

Pusaka 1 Jakarta. Perhitungan yang diperoleh didapatkan hasil nilai rata-rata pada kelas 

X AKL 1 sebagai kelas eksperimen sebesar 82,25 serta nilai rata-rata kelas X AKL 2 

sebagai kelas kontrol sebesar 68,80. Dilihat dari hasil tersebut, nilai hasil rata-rata pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata di kelas kontrol. Siswa menjadi lebih 

aktif bertanya pada guru serta dapat menyelesaikan masalah dalam proyeknya. 

Dengan penggunaan model tersebut proses belajar berjalan sesuai rencana pada 

sintak pembelajaran. Hasil belajar siswanya tidak dapat mencapai KKM maka hal 

tersebut juga akan berdampak pada kompetensi guru dalam mengajar sehingga peneliti 

menyarankan agar guru dapat menerapkan model yang sesuai agar lebih meningkatkan 

pembelajaran dan hasil yang akan dicapai siswanya. Kemudian siswa juga harus lebih 

meningkatkan rasa semangat dalam belajar agar tidak ada lagi kesulitan atau kendala 

dalam proses pembelajarannya. 

Kelebihan dalam penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, metode pembelajaran PJBL memberikan 

keunggulan dalam proses pembelajaran karena menghasilkan projek. Adapun 

kekurangannya penggunaan model pembelajaran Project Based Learning ini tidak 



secara langsung membuat siswa berpikir dengan kritis namun dengan diterapkannya 

model tersebut siswa mampu memahami serta melaksanakan konsep pembelajaran 

dengan baik. Saran peneliti, model pembelajaran dapat diterapkan oleh guru sesuai 

dengan bidang keilmuannya sehingga pembelajaran akan lebih menarik, siswa aktif 

dengan pembelajaran yang menyenangkan. 
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Abstract 

BPR Syariah Harta Insan Karimah Cabang Jakarta Timur menyediakan pembiayaan akad 

musyarakah mutanaqishah untuk Masyarakat yang membutuhkan pinjaman. Pembiayaan 

ini dimaksudkan untuk menyediakan aset yang dibutuhkan oleh Masyarakat, namun tentu 

saja kegiatan ini tidak selalu berjalan dengan lancar karena selalu ada pihak dari nasabah 

yang sering terlambat melakukan pembayaran. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui implementasi akad musyarakah mutanaqishah di BPR Syariah Harta Insan 

Karimah Cabang Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasi 

partisipatif. Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam proses penelitian ini 

adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara serta dokumentasi. Hasil dari 

penelitian, akad musyarakah mutanaqishah di BPRS Harta Insan Karimah sama seperti 

bank syariah lainnya menggunakan porsi bagi hasil terhadap pembelian kepemilikan 

rumah. BPRS Harta Insan Karimah sangat ketat terkait nasabah yang ingin melakukan akad 

musyarakah mutanaqishah karena bank tersebut menggunakan history check nasabah. 

Artinya jika nasabah memiliki banyak tunggakan dari bank lain maka BPRS Harta Insan 

Karimah tidak mengaktifkan pembayaran itu. 

 

Kata Kunci: Musyarakah Mutanaqishah, Pembiayaan Rumah, Perbankan Syariah, Edukasi Nasabah, Bagi 

Hasil 
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INTRODUCTION 

Menurut UU RI No. 10/1998 tentang perbankan, Bank adalah perusahaan yang 

mengumpulkan dana dari masyarakat untuk menyimpannya dan kemudian memberikan 

dana itu kepada masyarakat dengan kredit atau cara lain untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat (Lubis, 2020). Sebaliknya, perbankan mencakup segala sesuatu yang 

berkaitan dengan bank, termasuk kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usaha. Secara sederhana, bank adalah lembaga keuangan 

yang bertanggung jawab untuk menghimpun dan memberikan uang kepada masyarakat. 

Sesuai dengan UU No. 7/1992 yang telah diamandemen dengan UU No. 10/1998 

tentang Perbankan Konvensional, serta UU No. 21/2008 tentang Bank Syariah, Bank ada 

dua jenis di Indonesia: bank konvensional dan bank syariah (Achmad, 2023). Perbankan 

konvensional muncul lebih dulu di Indonesia pada tanggal 10 Oktober 1827, didirikan 

oleh De Javasche Bank NV, yang dinasionalisasi oleh Pemerintah Indonesia pada tanggal 

6 Desember 1951 menjadi bank sentral, berdasarkan UU No. 13/1968 (Lubis, 2020). 

Sistem bunga ini dianggap riba dalam Islam dan dilarang oleh Allah SWT dalam Al-Quran 

Surat Al-Baqarah ayat 275. 

Bank ini ingin membangun perekonomian nasional, sesuatu yang belum pernah 

dilakukan oleh banyak bank lain sebelumnya. Seperti diketahui, sistem operasional bank 

tradisional menggunakan sistem perhitungan bunga kredit atau pinjaman. Bunga adalah 

imbalan yang diberikan bank kepada nasabah sebagai imbalan atas pembelian atau 

penjualan barang bank. Dengan kata lain, bunga adalah harga yang harus dibayar 

pelanggan. Faktor-faktor seperti likuiditas masyarakat, ekspektasi, inflasi, besar kecilnya 

suku bunga domestik, dan ekspektasi perubahan nilai tukar serta premi risiko 

mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat suku bunga umum. 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) merupakan lembaga keuangan yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah, yang mengacu pada Al-Quran dan Al-Hadits, dan 

dikenal dengan istilah riba. Di sisi lain, bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah yang melarang riba dan menerapkan sistem bagi hasil. Menurut Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, bank syariah menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama 



Indonesia, seperti prinsip keadilan, keseimbangan, kemaslahatan, universalisme, dan tidak 

mengandung gharar. , maysir, riba, kezaliman, dan benda haram (Akhmadi, 2019). 

Perbankan syariah harus terus berinovasi dalam mengembangkan produknya, 

termasuk melaksanakan akad yang tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi 

juga sesuai dengan prinsip syariah untuk meningkatkan inklusivitas dan pertumbuhan 

ekonomi berbasis syariah (Ryandono & Wahyudi, 2018). Dalam kehidupannya manusia 

sangat membutuhkan tempat tinggal yaitu rumah atau tempat tinggal. Setiap anggota 

keluarga berkumpul dan berbicara di rumah. Dalam membangun rumah atau tempat 

tinggal, kemampuan finansial setiap keluarga harus diperhatikan. Jika uangnya cukup, 

mereka bisa membeli rumah secara tunai atau mencicil. Pasalnya, mayoritas masyarakat 

saat ini tidak mampu membeli rumah secara tunai. 

Menurut PSAK 106 Musyarakah Mutanaqishah adalah Salah satu hasil dari akad 

musyarakah sendiri, yaitu musyarakah yang menetapkan bahwa sebagian dana dari salah 

satu mitra akan dialihkan secara bertahap ke mitra lainnya sehingga bagian dananya akan 

menurun, ironisnya produk pembiayaan modal kerja dengan menggunakan akad 

musyarakah mutanaqishah mengalami penurunan (Astuti, 2023). Target dan motivasi awal 

pemegang saham saat mendirikan perseroan adalah kekeluargaan dan silaturahmi, yang 

sampai saat ini tetap kuat. Sumber daya manusia yang membantu BPRS Harta Insan 

Karimah menjadi salah satu Bank Syari'ah terbaik di Indonesia memainkan peran besar 

dalam pertumbuhan, pertumbuhan, dan pengakuan perusahaan.  

Permintaan akan tempat tinggal yang terus meningkat di Indonesia mendorong 

lembaga keuangan, termasuk bank syariah, untuk menawarkan produk pembiayaan 

kepemilikan rumah (KPR) (Melzan, 2023). Namun, banyak masyarakat yang masih ragu 

menggunakan produk KPR konvensional karena mengandung unsur riba. Akad 

musyarakah mutanaqishah merupakan kepemilikan aset (barang) atau pembelian yang 

dilakukan secara bertahap oleh pihak lainnya, modal salah satu pihak (syarik) menurun.  

REVIEW OF LITERATURE 

Dalam konteks pembiayaan kepemilikan rumah (KPR), BPRS Harta Insan 

Karimah menerapkan akad musyarakah mutanaqishah (Rojikin, 2022). Akad Musyarakah 



Mutanaqishah ini merupakan kombinasi dari musyarakah (kerjasama) dan mutanaqishah 

(sewa beli), dimana nasabah dan bank bersama-sama memiliki rumah, dan bank secara 

bertahap menjual bagian kepemilikannya kepada nasabah hingga nasabah memiliki rumah 

tersebut sepenuhnya (Iryani, 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa akad musyarakah mutanaqishah 

memiliki legal dan dapat diimplementasikan dalam lembaga keuangan syariah untuk 

produk pembiayaan kepemilikan rumah (Ashsiddiqqy, Monoarfa, & Cakhyaneu, 2020). 

Menurut Anggaraini dan Soemitra (2021), Akad Musyarakah Mutanaqishah adalah yang 

dapat dilakukan oleh dua atau lebih pihak yang terlibat dalam usaha atau aset tertentu, 

yang memungkinkan salah satu mitra untuk secara bertahap memperoleh kepemilikan 

saham mitra lain (Anggraini, Nasution, & Soemitra, 2021). 

Musyarakah Muatanqishah adalah perjanjian kerja sama antara dua atau lebih 

pihak untuk suatu usaha, di mana masing-masing pihak memberikan dana (atau amal), 

dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan dibagi bersama (Ryandono dan 

Wahyudi, 2018). Program sosialisasi dan edukasi disarankan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan pelanggan dan bank. Selain itu, metode penting untuk 

mengatasi kendala dalam pelaksanaan akad musyarakah mutanaqishah adalah optimalisasi 

akad dan keragaman produk pembiayaan (Hasan, 2018). 

Musyarakah Mutanaqishah adalah jenis pembiayaan di mana bank dan nasabah 

bekerja sama untuk melakukan usaha atau proyek, dengan bank memberikan modal dan 

keahlian, dan nasabah memberikan modal dan keahlian untuk proyek (Andrianto & 

Firmansyah, 2019). Dibandingkan dengan akad murabahah, yang lebih umum digunakan 

dalam pembiayaan hipotek di bank syariah, musyarakah mutanaqishah dianggap sebagai 

opsi yang lebih fleksibel dan sesuai dengan prinsip syariah dalam penelitian lain 

(Nurhayati & Hasan, 2022). 

Akad Musyarakah Mutanaqisah (MMQ) memiliki potensi besar untuk 

memberikan pilihan pembiayaan yang fleksibel dan sesuai dengan prinsip syariah, 

meskipun menghadapi beberapa tantangan implementasi. Penelitian Ruslaini Sitorus 

terhadap pelaksanaan MMQ di Bank BRI Syariah menunjukkan bahwa pelaksanaan akad 

ini sejalan dengan Fatwa DSN MUI No.73/DSN-MUI/XI/2008. Namun, terdapat 



permasalahan terkait kepemilikan aset selama masa kontrak yang perlu diperbaiki untuk 

memastikan kepatuhan penuh terhadap fatwa (Firdaus & Okvita, 2020). 

Di sisi lain, Sutono dalam penelitiannya di Bank Muamalat Surabaya menyoroti 

manfaat MMQ, seperti jangka waktu pembiayaan lebih lama dan angsuran lebih rendah. 

Namun studi ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan seperti kepatuhan terhadap 

peraturan, risiko pasar, dan risiko kredit, yang memerlukan manajemen risiko dan edukasi 

pelanggan yang komprehensif untuk meningkatkan efektivitas penerapan MMQ (Sutono, 

2020). 

Penelitian yang dipublikasikan di JEMATech ini mengevaluasi penerapan MMQ 

di Bank Syariah Indonesia (BSI). Hasil penelitian ini menyarankan peningkatan kesadaran 

nasabah dan penyederhanaan prosedur untuk meningkatkan adopsi MMQ di perbankan 

syariah sehingga MMQ kurang populer dibandingkan akad Murabahah karena 

kompleksitasnya dan model kepemilikan bersama (Mitasari, Ramadhan, & Rahmawati, 

2023). 

Selain itu, penelitian Rahmat Firdaus dan Melisantri Okvita tentang kesesuaian 

Fatwa DSN MUI No. 4 Tahun 2000 tentang Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah 

Mandiri memberikan wawasan penting tentang pentingnya kepatuhan terhadap fatwa 

tersebut untuk menjamin kesesuaian produk keuangan dengan syariah. . Temuan mereka 

menekankan pentingnya transparansi dan keadilan dalam semua transaksi keuangan, yang 

juga relevan dalam penerapan MMQ (Parman, n.d.) 

 

RESEARCH METHOD 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena mengenai 

pelaksanaan akad musyarakah mutanaqishah dalam pembiayaan hipotek di BPRS Harta 

Insan Karimah Cabang Jakarta Timur. Penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran secara jelas dan rinci mengenai proses dan kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan kontrak ini (Sugiyono, 2017). 

 



Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yaitu wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada pegawai dan manajemen 

BPRS Harta Insan Karimah untuk memperoleh informasi langsung mengenai pengalaman 

dan pandangan mereka mengenai pelaksanaan akad musyarakah mutanaqishah. Studi 

dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen 

relevan seperti laporan keuangan, perjanjian kontrak, dan kebijakan internal bank 

(Sugiyono, 2017). 

Sumber data yang digunakan dalam studi ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari responden melalui wawancara dan 

observasi. Data sekunder berasal dari literatur, buku, jurnal, dan dokumen resmi yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Jenis data yang dikumpulkan meliputi data kualitatif 

berupa deskripsi proses, pandangan, dan pengalaman subjek penelitian, serta data 

kuantitatif berupa angka-angka dan statistik yang mendukung analisis. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, data yang telah 

dikumpulkan diorganisir dan dikategorikan berdasarkan tema-tema yang relevan. Kedua, 

data tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis konten untuk menemukan pola dan 

hubungan. Ketiga, hasil analisis tersebut diinterpretasikan untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai implementasi akad musyarakah mutanaqishah di BPRS Harta 

Insan Karimah. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, serta 

dengan melakukan verifikasi data kepada responden. 

Dengan metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai implementasi akad musyarakah mutanaqishah dalam pembiayaan 

KPR pada BPRS Harta Insan Karimah Cabang Jakarta Timur, serta solusi-solusi yang 

dapat diterapkan untuk mengatasi kendala yang dihadapi. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Implementasi akad musyarakah mutanaqishah di BPRS Harta Insan Karimah 

dilakukan melalui serangkaian tahapan yang berprinsip pada kehati-hatian dan kepatuhan 

terhadap syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses implementasi tersebut 

dalam pembiayaan KPR di BPRS Harta Insan Karimah Cabang Jakarta Timur. 



Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa proses ini mencakup 

berbagai langkah, mulai dari penentuan skema pembiayaan hingga pengalihan 

kepemilikan penuh kepada nasabah. Setiap tahapan dirancang secara cermat untuk 

memastikan transparansi dan keadilan bagi semua pihak yang terlibat, sehingga 

memberikan manfaat optimal bagi nasabah dan bank. 

Dalam penelitian yang dilakukan tentang implementasi akad musyarakah 

mutanaqishah, ditemukan tiga indikator: kerjasama, pembiayaan, dan kepemilikan. BPRS 

Harta Insan Karimah telah berkontribusi pada ketiga indikator tersebut. Untuk indikator 

kerjasama, BPRS Harta Insan Karimah menunjukkan bahwa bekerja sama dengan panti 

asuhan dan lembaga lain untuk meningkatkan umkm. Untuk indikator pembiayaan, BPRS 

Harta Insan Karimah menunjukkan bahwa melakukan pembiayaan dalam KPR atau pada 

umkm yang ada di panti asuhan dan lembaga lainnya. Sedangkan untuk indikator 

kepemilikan, BPRS Harta Insan Karimah mengimplikasikan nasabah yang ingin membeli 

KPR melalui BPRS Harta Insan Karimah. 

Proses implementasi akad musyarakah mutanaqishah di BPRS Harta Insan 

Karimah melibatkan berbagai tahapan yang dilakukan dengan prinsip kehati-hatian dan 

kepatuhan terhadap syariah. Tahapan-tahapan ini dimulai dari penentuan skema 

pembiayaan, penilaian kelayakan nasabah, pembentukan perjanjian musyarakah, hingga 

pengalihan kepemilikan penuh kepada nasabah. Setiap langkah dalam proses ini dirancang 

untuk memastikan transparansi dan keadilan bagi semua pihak yang terlibat, serta untuk 

memaksimalkan manfaat dari pembiayaan KPR yang ditawarkan. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi, berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai tahapan-tahapan 

tersebut : 

Tabel 1 

Tahap Implementasi Akad Musyarakah Mutanaqishah di BPRS Harta Insan Karimah 

Tahap Deskripsi 

Penentuan Skema 

Pembiayaan 

Menentukan besaran kepemilikan rumah oleh masing-masing pihak 

dan perjanjian bagi hasil 

Penilaian Kelayakan 

Pembiayaan 

Menilai kelayakan pembiayaan terhadap nasabah, termasuk analisis 

kredit dan kemampuan membayar 



Tahap Deskripsi 

Pembentukan Perjanjian 
Membuat perjanjian musyarakah yang mengatur pembagian 

kepemilikan rumah dan pembagian hasil 

Pembelian Rumah 

Bersama 

Membeli rumah secara bersama-sama sesuai dengan pembagian 

kepemilikan yang disepakati 

Pembayaran Sewa dan 

Cicilan 

Menyewa sebagian rumah dari bank dan membayar sewa serta 

cicilan secara berkala 

Pembagian Keuntungan 

dan Kerugian 

Berbagi keuntungan dari pembayaran sewa dan pembelian sukarela 

serta kerugian jika terjadi 

Proses Pemilikan Penuh 
Mengalihkan hak kepemilikan rumah kepada nasabah setelah 

mencapai kepemilikan penuh 

Pembuatan Akta Jual Beli 
Mendokumentasikan pengalihan hak kepemilikan dalam akta jual 

beli di hadapan notaris 

Pengawasan dan Audit 
Proses pembiayaan diawasi dan diaudit oleh pihak yang berwenang 

untuk memastikan kepatuhan syariah 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Tabel 1 menjelaskan tahapan implementasi akad musyarakah mutanaqishah di 

BPRS Harta Insan Karimah yang dilakukan dengan cermat dan sistematis untuk 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Tahapan pertama adalah penentuan 

skema pembiayaan, yang melibatkan penetapan besaran kepemilikan rumah oleh masing-

masing pihak serta perjanjian bagi hasil. Setelah itu, dilakukan penilaian kelayakan 

pembiayaan terhadap nasabah melalui analisis kredit dan kemampuan membayar, untuk 

memastikan nasabah layak menerima pembiayaan. 

Setelah kelayakan nasabah terkonfirmasi, bank dan nasabah membentuk perjanjian 

musyarakah yang mengatur pembagian kepemilikan rumah dan hasil. Tahap berikutnya 

adalah pembelian rumah secara bersama-sama sesuai dengan pembagian kepemilikan 

yang telah disepakati dalam perjanjian musyarakah. Nasabah kemudian menyewa 

sebagian rumah dari bank dan membayar sewa serta cicilan secara berkala. 

Pembagian keuntungan dan kerugian dilakukan secara proporsional dari 

pembayaran sewa yang diterima bank serta pembelian sukarela dari nasabah, dengan 

kerugian dibagi sesuai kesepakatan awal. Pada akhir masa akad, setelah nasabah mencapai 

kepemilikan penuh atas rumah, bank akan mengalihkan hak kepemilikan rumah kepada 

nasabah. Proses ini didokumentasikan dalam akta jual beli yang dibuat di hadapan notaris 



untuk memastikan keabsahan hukum. 

Terakhir, proses pembiayaan diawasi dan diaudit oleh pihak yang berwenang 

untuk memastikan seluruh tahapan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pengawasan dan 

audit ini penting untuk menjaga integritas dan transparansi dalam implementasi akad 

musyarakah mutanaqishah. Data penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya setiap 

tahapan dalam proses pembiayaan untuk memastikan keadilan dan kepatuhan syariah bagi 

semua pihak yang terlibat. 

Implementasi akad musyarakah mutanaqishah di BPRS Harta Insan Karimah tidak 

terlepas dari berbagai kendala yang menghambat kelancaran prosesnya. Kendala-kendala 

tersebut mencakup kurangnya pemahaman nasabah mengenai akad ini, beban biaya 

transaksi yang tinggi, dan tantangan dalam penilaian kelayakan pembiayaan. (Rahman, 

Hoque, Yusuf, Bin Yusoff, & Begum, 2023). Apa pun yang menghalangi sistem untuk 

mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi dianggap sebagai kendala. Ada dua tantangan 

dalam masalah ini: bebas biaya transaksi dan pembayaran pajak, dan pembayaran 

konsumen pada tahun pertama menjadi sulit. Mengatasi hambatan-hambatan ini 

memerlukan pendekatan yang cermat dan taktik yang tepat. Beberapa solusi yang telah 

diusulkan antara lain. 

Tabel 2 

Strategi Solusi untuk Mengatasi Kendala Implementasi Akad Musyarakah Mutanaqishah 

Strategi Deskripsi 

Sosialisasi dan Edukasi 
Meningkatkan program sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat 

tentang akad musyarakah mutanaqishah 

Pengembangan Produk 
Mengembangkan variasi produk pembiayaan yang lebih fleksibel 

dan inovatif 

Optimalisasi Kontrak 
Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia BPRS dalam 

mengelola dan menjelaskan akad ini 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Tabel 2 menggambarkan berbagai strategi solusi yang dirancang untuk mengatasi 

kendala implementasi akad musyarakah mutanaqishah di BPRS Harta Insan Karimah. 

Strategi-strategi ini mencakup sosialisasi dan edukasi, pengembangan produk, serta 



optimalisasi kontrak. 

Strategi pertama adalah meningkatkan program sosialisasi dan edukasi kepada 

masyarakat mengenai akad musyarakah mutanaqishah. Dengan memberikan informasi 

yang lebih jelas dan komprehensif, diharapkan masyarakat akan lebih memahami manfaat 

dan mekanisme akad ini, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan partisipasi 

nasabah. 

Selanjutnya, pengembangan variasi produk pembiayaan yang lebih fleksibel dan 

inovatif menjadi fokus kedua. Dengan menawarkan produk-produk yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, BPRS Harta Insan Karimah dapat menarik lebih 

banyak nasabah dan memenuhi berbagai kebutuhan pembiayaan, baik untuk perumahan 

maupun usaha. 

Strategi ketiga adalah optimalisasi kontrak, tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia di BPRS dalam mengelola dan menjelaskan akad 

musyarakah mutanaqishah. Dengan sumber daya manusia yang lebih terampil dan 

berpengetahuan, proses implementasi akad dapat berjalan lebih lancar dan efisien, serta 

nasabah mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai hak dan kewajiban mereka. 

Secara keseluruhan, strategi-strategi ini dirancang untuk mengatasi kendala-

kendala yang ada dan memastikan implementasi akad musyarakah mutanaqishah dapat 

berjalan dengan baik, memberikan manfaat maksimal bagi nasabah dan bank, serta 

memperkuat posisi BPRS Harta Insan Karimah dalam industri perbankan syariah. Data 

penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan 

dalam menghadapi tantangan dalam implementasi akad syariah. 

Hasil interpretasi wawancara menunjukkan bahwa implementasi akad musyarakah 

mutanaqishah di BPRS Harta Insan Karimah memberikan berbagai keuntungan signifikan 

bagi bank dan nasabah. 

Keuntungan dari bentuk kerjasama melalui akad musyarakah mutanaqishah bagi 

BPRS Harta Insan Karimah pada pembiayaan KPR sangat signifikan. Keuntungan utama 

yang disampaikan dalam wawancara meliputi beberapa aspek. Pertama, akad ini 

mengutamakan prinsip kepatuhan syariah dengan tidak adanya pembayaran bunga atau 



riba yang dilarang oleh agama Islam. Kedua, sistem bagi hasil yang adil memastikan 

bahwa baik bank maupun nasabah akan berbagi keuntungan maupun kerugian secara 

proporsional. Selain itu, pembayaran yang fleksibel dan transparansi dalam setiap 

transaksi juga menjadi nilai tambah yang penting. Dukungan terhadap kebutuhan tempat 

tinggal juga disebutkan sebagai salah satu keuntungan utama, memungkinkan lebih 

banyak masyarakat untuk mendapatkan akses terhadap pembiayaan rumah. 

Cara BPRS Harta Insan Karimah dalam membangun kerjasama dengan nasabah 

dalam akad musyarakah mutanaqishah melibatkan unsur syirkah (kerjasama) dan ijarah 

(sewa). Kerjasama melibatkan partisipasi modal atau dana serta kepemilikan aset bersama, 

sementara sewa adalah uang yang diberikan oleh salah satu pihak kepada pihak lain 

sebagai kompensasi. Hal ini mencerminkan pentingnya kolaborasi dalam mencapai tujuan 

bersama. 

Bentuk kerjasama menjadi bagian penting yang harus dimiliki oleh BPRS Harta 

Insan Karimah karena menciptakan simbiosis mutualisme. Kerjasama ini memberikan 

keuntungan yang adil sesuai dengan porsi masing-masing pihak dan memastikan bahwa 

risiko ditanggung bersama. Dengan demikian, kerjasama Ini meningkatkan hubungan 

antara bank dan nasabah selain menghasilkan keuntungan finansial. 

Strategi BPRS Harta Insan Karimah dalam meningkatkan jumlah nasabah 

mencakup beberapa langkah penting. Penetrasi pasar dilakukan untuk mengukur sejauh 

mana produk atau jasa digunakan oleh konsumen dibandingkan dengan total pasar yang 

ada. Selain itu, Fokus utama juga terletak pada pengembangan produk bank syariah yang 

inovatif dan kreatif, serta peningkatan promosi dan pemahaman tentang produk tersebut. 

Peningkatan kualitas pelayanan dan kerjasama dengan berbagai institusi atau mitra usaha 

seperti developer, pasar, dan pengusaha di berbagai bidang usaha juga merupakan bagian 

dari strategi ini. 

Namun, ada beberapa hambatan dalam melakukan bentuk kerjasama pada nasabah 

BPRS Harta Insan Karimah dalam akad musyarakah mutanaqishah. Hambatan tersebut 

meliputi beban biaya transaksi dan pembayaran pajak yang harus ditanggung, serta 

pembayaran yang terasa berat bagi nasabah pada tahun pertama. Mengatasi hambatan ini 

memerlukan pendekatan yang cermat dan taktik yang tepat. 



Hubungan kerjasama antara BPRS Harta Insan Karimah dengan lembaga 

keuangan syariah lainnya melibatkan pembiayaan sindikasi, dimana dua kreditur atau 

lebih bersama-sama memberikan pinjaman kepada satu debitur atau lebih. Selain itu, 

BPRS Harta Insan Karimah juga berbagi informasi mengenai nasabah pembiayaan yang 

layak dibiayai sesuai dengan kebutuhan produk pembiayaan, besaran modal, dan bagi 

hasil yang sesuai. 

Pengelolaan aset daerah melalui status kepemilikan modal pada pembiayaan KPR 

pada akad musyarakah mutanaqishah di BPRS Harta Insan Karimah dilakukan dengan 

perencanaan yang tepat, pelaksanaan yang efisien dan efektif, serta pengawasan yang 

ketat. Hal ini memastikan bahwa setiap tahap dilakukan sesuai dengan prinsip syariah dan 

mengoptimalkan penggunaan aset. 

Dalam bank syariah, masalah kepemilikan suatu benda sangat diperhatikan untuk 

memastikan status kepemilikan yang jelas, memilih investasi yang benar, serta mencapai 

penggunaan dan pemanfaatan aset secara optimal. Kepemilikan harta dalam perspektif 

bank syariah melalui akad musyarakah mutanaqishah melibatkan kerjasama dua pihak 

dimana salah satu pihak mengurangi hak kepemilikannya secara bertahap sementara pihak 

lain menambah hak kepemilikannya. 

Pandangan BPRS Harta Insan Karimah terkait kepemilikan kolektif adalah bahwa 

kepemilikan suatu benda atau aset dilakukan secara bersama-sama antara dua atau lebih 

kelompok. Hal ini memungkinkan perpindahan kepemilikan dilakukan secara kolektif, 

misalnya dalam pembiayaan KPR kolektif untuk perumahan khusus suatu instansi atau 

developer tertentu. 

Pada kasus nasabah yang ingin memiliki status kepemilikan tanah tetapi tidak 

mempunyai sertifikat tanah, agunan pokoknya adalah rumah yang dibiayai oleh KPR 

tersebut. Bank tidak perlu meminta agunan tambahan untuk hal-hal yang tidak terkait 

langsung dengan tujuan pembiayaan. Untuk memastikan bahwa transaksi jual beli tanah 

benar-benar sah secara hukum, proses harus dilakukan di hadapan notaris atau PPAT. 

Setiap akad terdiri dari perjanjian tertulis yang mencakup ijab (penawaran) dan 

qabul (penerimaan), serta kesepakatan para pihak, kecakapan para pihak, dan hak serta 



kewajiban yang diatur. Nasabah juga menyebutkan bahwa pembiayaan KPR di BPRS 

Harta Insan Karimah saat ini hanya dapat diajukan melalui developer perumahan yang 

bermitra dengan bank. Penanganan nasabah yang bermasalah dilakukan melalui 

komunikasi dan monitoring angsuran pembayaran, serta langkah-langkah restrukturisasi 

jika diperlukan. 

Perbedaan utama antara pembiayaan KPR yang ditawarkan oleh bank 

konvensional dan bank syariah adalah prinsip pembagian keuntungan dan kerugian yang 

sesuai dengan syariah dalam bank syariah, dibandingkan dengan penggunaan bunga 

dalam bank konvensional. Analisa kelayakan nasabah dalam bank syariah melibatkan 

analisis 5 C: Character, Capacity, Capital, Condition, dan Collateral untuk mengevaluasi 

kelayakan bisnis dan kemampuan nasabah. Kelebihan bagi nasabah BPRS Harta Insan 

Karimah meliputi prinsip kepatuhan syariah, sistem bagi hasil yang adil, pembayaran yang 

fleksibel, dan dukungan terhadap kebutuhan tempat tinggal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi akad musyarakah 

mutanaqishah memberikan banyak keuntungan bagi nasabah, seperti kepatuhan syariah, 

sistem bagi hasil yang adil, dan fleksibilitas pembayaran.  

Studi sebelumnya menemukan bahwa akad musyarakah mutanaqishah lebih sesuai 

dengan prinsip syariah daripada kontrak murabahah (Nurhayati & Hasan, 2022). Selain 

itu, strategi solusi yang diusulkan juga didukung oleh literatur yang menyatakan bahwa 

sosialisasi dan edukasi merupakan kunci keberhasilan dalam mengimplementasikan 

produk pembiayaan syariah (Rojikin, 2022). 

Implementasi akad musyarakah mutanaqishah di BPRS Harta Insan Karimah tidak 

hanya memberikan solusi bagi masyarakat yang membutuhkan pembiayaan rumah tanpa 

riba, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan ekonomi syariah di Indonesia. Dengan 

mengatasi kendala yang ada dan menerapkan strategi solusi yang tepat, BPRS Harta Insan 

Karimah dapat lebih efektif dalam mengimplementasikan akad ini dan meningkatkan 

kepercayaan nasabah. 

 

  
 
 



Conclusion 

 

Penelitian ini mengkaji implementasi akad musyarakah mutanaqishah dalam 

pembiayaan KPR di BPRS Harta Insan Karimah Cabang Jakarta Timur. Hasil studi 

menunjukkan bahwa akad ini menawarkan berbagai keuntungan signifikan bagi nasabah 

dan bank, termasuk kepatuhan terhadap prinsip syariah, sistem bagi hasil yang adil, 

fleksibilitas pembayaran, dan transparansi dalam setiap transaksi. Namun, implementasi 

akad ini juga menghadapi beberapa kendala, seperti kurangnya pemahaman nasabah dan 

beban biaya transaksi yang tinggi. Strategi solusi yang diusulkan, seperti peningkatan 

program sosialisasi dan edukasi, pengembangan produk yang lebih fleksibel dan inovatif, 

serta optimalisasi kontrak, diharapkan dapat mengatasi kendala tersebut. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pemahaman 

mengenai efektivitas akad musyarakah mutanaqishah dalam pembiayaan KPR, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. Penelitian ini juga 

menegaskan pentingnya edukasi dan sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman dan 

penerimaan nasabah terhadap produk pembiayaan syariah. Dari segi praktis, temuan 

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk BPRS Harta Insan Karimah dan 

lembaga keuangan syariah lainnya dalam merancang dan mengimplementasikan akad 

musyarakah mutanaqishah secara lebih efektif. 

Untuk penelitian di masa depan, disarankan agar studi ini diperluas dengan 

mencakup lebih banyak lembaga keuangan syariah dan lokasi geografis yang berbeda 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian lebih lanjut 

juga dapat mengkaji dampak jangka panjang dari implementasi akad musyarakah 

mutanaqishah terhadap kinerja keuangan bank dan kesejahteraan nasabah. Dengan 

demikian, diharapkan temuan-temuan baru dapat terus memperkaya literatur dan praktik 

dalam bidang ekonomi syariah.
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ABSTRAK 
 

Krisna Ayuningtyas : 2001085060. “Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Coffee Shop Di Kecamatan Kebayoran Baru”. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2024.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara Store Atmosphere 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Coffee Shop Di Kecamatan Kebayoran. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif asosiatif dengan menyebarkan 

kuesioner. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu Non-Probability sampling 

dengan teknik purposive sampling. 

Uji validitas pada variabel store atmosphere (X) 20 item dikatakan valid, sedangkan pada 

uji reliabilitas variabel store atmosphere (X) memperoleh nilai cronbach’s alpha sebanyak 

0.936>nilai acuan 0,6, maka dapat disimpulkan data pada variabel store atmosphere (X) 

dinyatakan reliabel. Untuk uji validitas pada variabel keputusan pembelian (Y) dengan 

total pernyataan 21 item dengan 20 soal valid dan 1 soal invalid, sedangkan pada uji 

reliabilitas variabel keputusan pembelian (Y) memperoleh nilai cronbach’s alpha 

sebanyak 0.947>nilai acuan 0,6, maka dapat disimpulkan data pada variabel keputusan 

pembelian (Y) dinyatakan reliabel. Selanjutnya data di analisis menggunakan uji 

persyaratan yaitu uji normalitas menggunakan SPSS versi 27.0 uji statistik Kolomogorov-

Smirnov diperoleh Asymp.sig 0,200 > tingkat signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan 

data berdistribusi normal. Uji linieritas menggunakan SPSS versi 27.0 diperoleh nilai 

sebesar 0,157>0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel store atmosphere dan 

keputusan pembelian mempunyai hubungan yang linier.  

Uji hipotesis analisis regresi linier sederhana menggunakan SPSS versi 27.0 yang 

mendapatkan nilai koefisien regresi variabel store atmosphere sebesar 0,724 yang 

bertanda positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel store atmosphere 

mengalami kenaikan satu skor secara signifikan dan memberikan satu skor pada variabel 

keputusan pembelian. Sedangkan pengujian hipotesis analisis regresi linier sederhana 

dengan menggunakan excel mendapatkan hasil yang sama yaitu sebesar 0,724 sehingga 

dapat dikatakan bahwa variabel store atmosphere memberikan kenaikan secara signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian. Uji hipotesis parsial (uji t) diperoleh t hitung 

sebesar 11,763>t tabel 1,661 atau nilai signifikansinya= 0,001<0,05, maka dapat 

disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, yang dapat diartikan secara parsial terdapat 

pengaruh positif yang signifikan pada store atmosphere terhadap keputusa pembelian 

konsumen coffee shop di Kecamatan Kebayoran Baru. Selanjutnya uji determinasi nilai 

R-Square menggunakan Microsoft Excel sebesar 0.584 dan menggunakan SPSS versi 

27.0 mendapatkan hasil yang sama sebesar 0,584 atau 58,4%, maka dapat disimpulkan 

bahwa store atmosphere mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 58,4% sedangkan 

sisanya 41,6 dipengaruhi oleh varibael lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  

Kata Kunci: Store Atmosphere, Keputusan Pembelian, Coffee Shop
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ABSTRACT 
 

Krisna Ayuningtyas : 2001085060. "The Influence of Store Atmosphere on Coffee 

Shop Consumer Purchasing Decisions in Kebayoran Baru District". Thesis. 

Jakarta: Economic Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Muhammadiyah University Prof. DR. Hamka, 2024. 

This research aims to determine whether there is an influence between Store 

Atmosphere and Coffee Shop Consumer Purchasing Decisions in Kebayoran Baru 

District on consumers who make dine-in purchases at Coffee Shops in Kebayoran 

Baru District, South Jakarta. The research method used is associative quantitative, 

done by distributing questionnaires. The sample used in this research was 

Probability sampling with a purposive sampling technique. 

The validity test of the store atmosphere variable (X) with a total of 20 items of 

statements and all statements were said to be valid, while the reliability test of the 

store atmosphere variable (X) obtained a Cronbach's alpha value of 0.936> 

reference value of 0.6, so it can be concluded that the data on the store variable 

atmosphere (X) is declared reliable. To test the validity of the purchasing decision 

variable (Y) with a total of 21 item statements with 20 valid questions and one 

invalid question, while in the reliability test, the purchasing decision variable (Y) 

obtained a Cronbach's alpha value of 0.947> reference value of 0.6, it can be 

concluded data on the purchasing decision variable (Y) is declared reliable. 

Furthermore, the data was analyzed using the requirements test, namely the 

normality test using Excel on the store atmosphere variable (X), which obtained a 

value of D (0.119) < K (0.134), which means that Ho was accepted, Ha was rejected 

or had a normal distribution. While testing the normality test using SPSS version 

27.0, the Kolomogorov-Smirnov statistical test obtained Asymp. Sig 0.200 > 

significance level of 0.05, so it can be concluded data is usually distributed. The 

linearity test using SPSS version 27.0 obtained a value of 0.157>0.05, so the store 

atmosphere variables and purchasing decisions have a linear relationship. 

Test the simple linear regression analysis hypothesis using SPSS version 27.0, 

which obtained a regression coefficient value for the store atmosphere variable of 

0.724, which has a positive sign, so it can be concluded that the store atmosphere 

variable experienced a significant increase of one score, thus giving a rise of one 

score to the purchasing decision variable. Meanwhile, testing the hypothesis of 

simple linear regression analysis using Excel obtained the same result, namely 

0.724, so it can be said that the store atmosphere variable significantly increases 

the purchasing decision variable. Partial hypothesis testing (t-test) obtained a t 

count of 11.763>t table 1.661 or significance value= 0.001<0.05, so it can be 

concluded that Ho is rejected. Ha is accepted, which can be partially interpreted as 

having a significant favourable influence on store atmosphere and decisions—

coffee shop consumer purchases in the Kebayoran Baru subdistrict. Furthermore, 

the R-Square value determination test using Microsoft Excel was 0.584 and using 

SPSS version 27.0 to get the same result of 0.584 or 58.4%, so it can be concluded 

that store atmosphere influences purchasing decisions by 58.4%. In contrast, the 

remaining 41.6 is influenced by other variables not explained in this study. 

Keywords: Store Atmosphere, Buying Decision, Coffee Shop
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ABSTRACT 
The consumptive behavior among teenagers continues to increase due 

to excessive lifestyle following trends for self-existence. This study desires 
to find out the influence of lifestyle on consumptive behavior and the 
magnitude of this influence. It uses quantitative research methods and a 
population of students from senior high schools  in Kalisari, East Jakarta. 
Random sampling was used in this study with the sample used was 122 
respondents. The data collection techniques used in this study are 
observation and questionnaires. The data analysis technique used was 
simple linear regression. The analysis results of the research are the 
significance obtained from the results of hypothesis testing, which is 0.000 
meaning, calculate> t table (5.111 > 1.979) and significance 0.000 < 0.05 so 
that Ho is rejected, Ha is accepted, this means that lifestyle positively 
influences consumptive behavior in the students of senior high schools  in 
Kalisari, East Jakarta. Lifestyle affects consumptive behavior in senior high 
schools  in Kalisari, East Jakarta students by 17.9%, including the deficient 
category. Consumptive behavior can only be avoided with awareness from 
oneself, who feels the need not to do consumptive behavior. 
Keywords: Lifestyle, Consumptive Behavior, Students 

 
ABSTRAK 

Perilaku konsumtif dikalangan remaja terus meningkat akibat adanya 
gaya hidup berlebihan mengikuti trend untuk eksistensi diri. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya hidup 
terhadap perilaku konsumtif serta besaran pengaruh gaya hidup terhadap 
perilaku konsumtif. Kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
digunakan dan populasi yang digunakan yaitu Siswa di Kalisari, Jakarta 
Timur. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu 
random sampling. Sampel yang digunakan 122 responden. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan observasi dan kuesioner. Teknik 
analisis data yang digunakan regresi linier sederhana. Hasil analisis 
penelitian yaitu signifikansi yang diperoleh dari hasil pengujian hipotesis 
yaitu 0,000 artinya, thitung > t tabel (5,111 > 1,979) dan signifikansi 0,000 
< 0,05 sehingga Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh positif 
gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada siswa SMA di Kalisari, Jakarta 
Timur. Gaya hidup mempengaruhi perilaku konsumtif pada siswa SMA di 
Kalisari, Jakarta Timur sebesar 17,9% termasuk ke dalam kategori sangat 
rendah. Kesadaran diri adalah salah satu solusi untuk menghindari perilaku 
konsumtif. 
Kata kunci: Gaya Hidup, Perilaku Konsumtif, Siswa 
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A. INTRODUCTION 

Human beings and the economy are closely interconnected. Economics is a 
scientific study that explores how to fulfill infinite human needs despite having limited 
resources. Human needs are insatiable as people are not content with what they have. On 
the other hand, the resources available to meet these needs are limited. Therefore, 
individuals are interdependent on one another to satisfy their consumption needs 
(Marvelino et al., 2023). 

Consumption is an essential part of human life as it helps to fulfill our needs by 
spending the use value of an item. In Indonesia, household consumption plays a crucial role 
in the country's economic strength. According to data from the Central Statistics Agency, 
household consumption expenditure contributed significantly to the increase in Gross 
Domestic Product (GDP). In the second quarter of 2022, household consumption 
contributed Rp.2.53 trillion (51.47%) to a total of Rp.4.92 quadrillion based on prevailing 
prices (ADHB). This indicates that household consumption has a significant impact on the 
increase in national GDP (Sabilillah et al., 2023). Consumption behaviour can be affected 
by various cultural, social, psychological, and personal factors, as per Marvelino et al., 
(2023). Each person has a unique consumption pattern that is defined by their lifestyle. 
Lifestyle refers to how individuals conduct their daily activities, spend their time, and use 
their money to purchase things (Firman Fauzi & Ramadhia Asr, 2020; Muntahanah et al., 
2021; Zakia et al., 2022). An extravagant lifestyle can lead to excessive consumption 
behavior. Following Nasution et al., (2023) a person's lifestyle occurs due to two driving 
factors: internal and external. Internal factors arise based on the belief that one wants a 
lifestyle that depends on one's personality. Some want to live luxuriously, magnificently, 
and happy to be the centre of attention of many people, or vice versa. There are those who 
really want to live simply. Then, external factors are caused by external factors that affect 
individual changes in attitude so that later, they will affect oneself, namely through social 
groups, family, self-actualization, and so on, or even the development of the internet. 
According to Putri & Lestari, (2019) lifestyle can expand due to aspects that support 
lifestyle: scilicet activities (something they do both with friends and alone), interests 
(including what they like so that after that, it will lead to an excessive lifestyle), and opinion 
(concerning things that individuals think are reasonable but not necessarily reasonable for 
others). Additionally, a person's lifestyle can change over time (Mardikaningsih & 
Darmawan, 2021). 

The era of globalization has affected every country, including Indonesia, where all 
aspects of life are expected to adapt to the rapidly evolving technology. This era has 
brought about significant changes in Indonesian society, with traditional ways of thinking 
and behavior replaced by modern ones (Brilianaza & Sudrajat, 2022). According to a survey 
conducted by APJII (Indonesian Internet Service Providers Association) in 2023, 77.02% of 
the Indonesian population of 275,773,901 was connected to the Internet in 2022, and this 
number increased by 1.17% in 2023 to 78.19%. The widespread availability of the Internet 
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has resulted in various innovations in new media, which are utilized by adults, students, 
teenagers, schoolchildren, and even small children who are now familiar with internet 
usage. 

The internet is growing rapidly and is considered capable of presenting various kinds 
of media, for example interaction through social media and shopping media which is very 
easy to do online (Wahyuni et al., 2019). The ease of internet access is able to shift the 
pattern of changes in the way of thinking and behavior of people who were originally 
traditional gradually changing into a more modern society. This can happen because the 
internet makes it easier to fulfill unlimited needs, the goods available are also abundant so 
that this is able to attract people's attention to consume goods by being faced with a lot of 
choices without rational consideration. Goods that were once considered secondary goods 
have now turned into primary necessities. This also happens to goods that were once 
considered tertiary goods, but are now turning into the main needs that will cause pleasure 
in the form of luxurious facilities. The presence of the internet is one of the active triggers 
for consumptive behavior (Ananda & Khodijah, 2021). 

Consumptive behavior is a person's behavior of consuming a good or service 
excessively just for pleasure, the existence of rewards offered, and many people using it 
without going through rational consideration. According to Sari, (2019) consumptive 
behavior is a person's behavior to consume goods excessively and not based on needs; it is 
only done solely to obtain maximum satisfaction. Another opinion developed by 
Nainggolan, (2022) is that consumptive behavior is the behavior depleted unlimited goods 
and services, buying excessively, and not based on plans carried out by individuals because 
they prioritize wants rather than needs. Consumptive behavior is a behavior carried out by 
individuals no longer based on rational consideration; buying goods and services because 
of gifts and because of desire alone, without looking forward, will have a good or bad 
impact (Pramistika & Arsal, 2020). Consumptive behavior should not occur if someone's 
purpose of consumption is to adjust the needs and uses of goods and services. That is, 
rationally a person will not consume goods and services that are not needed or even have 
no benefit for themselves (Habibi, 2022). Consumptive behavior can be represented 
through the following characteristics, which are commonly understood as characteristics 
or dimensions that can estimate behavior conducted consumptively through the following, 
namely: 1) Impulsive buying is the behavior of someone who solely purchases a product 
based on sudden desires without consideration and careful plans. A person must see 
information supporting the essence of purchasing before determining to purchase. 2) Non-
rational buying is someone's irrational behavior if someone purchases without considering 
the price of goods, the use of goods, and others. This irrational purchase is done solely to 
fulfill desires and prestige if you don't buy and want to avoid missing the trend without 
being based on consideration to meet needs. 3) Wasteful Buying is waste behavior by 
wasting money to make purchases without looking at needs and meticulous plans 
(Yudasella & Krisnawati, 2019). 
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Ajzen, (1991) stated that the Theory of Planned Behavior presents that somebody's 
behavior can be formed through attitudes, norms, subjective, and self-control so that a 
person's way of behaving will be later formed. This fundamental theory analyzes how a 
person's behavior carries out activities related to purchasing habits and relationships 
between individuals. The judgment of influential people, such as family, friends, and others, 
undoubtedly influences a person's behavior (Tribuana, 2020; Zahra & Anoraga, 2021). This 
theory is also the basis for measuring whether a person behaves consumptively or not. 
However, people often conduct themselves consumptively when they want to follow 
trends, imitate the appearance of others or groups, and feel prestige if they don't follow 
along (Saodin & Nerson, 2022). The desire to always follow lifestyle trends is also modern 
is one of the factors causing most individuals to behave consumptively (Yahya, 2021). Kotler 
& Keller, (2016) stated that consumptive behavior is affected by internal factors, one of 
them being Lifestyle. The desire to always follow lifestyle trends is also modern and is one 
of the factors causing most individuals to behave consumptively. This situation is supported 
by the research of V. E. Rahmawati & Surjanti, (2021) where there is an approving effect 
caused by lifestyle on increasing consumptive behavior. Consumptive behavior can harm 
individuals because it refers to a wasteful lifestyle that is used to fulfill momentary 
pleasures without seeing negative impacts in the future. In addition to being wasteful, 
consumptive behavior also causes feelings of insecurity due to excessive purchases of a 
product while there are still other needs that must be met due to depleted financial 
conditions (Sari, 2019; Septiansari & Handayani, 2021). If the habit of consumptive 
behavior cannot be controlled, it will affect a person's life habits due to an excessive 
lifestyle. This situation does not only occur in adults but can also occur among adolescents, 
especially high school students (L. Rahmawati & Putri, 2023). Based on this, it is regarded 
as necessary to conduct research on consumptive behavior caused by an increasingly high 
lifestyle in various places, primarily in one of the senior high schools  in Kalisari, East Jakarta, 
so that prevention can be carried out as early as possible. 

Youth is a transitional period between youth and maturity marked by behavioural 
changes. It is divided into three phases: earlier adolescence (12-15 years), intermediate 
youth (15-16 years), and delinquent youth (17-19 years). During youth, teenagers seek self-
identity by interacting with their environment to gain recognition in their social groups. 
This desire for acceptance can lead high school students to follow their peers' behaviors. 
These interactions significantly impact today's lifestyles, with urban teenagers showing a 
keen interest in the modern lifestyle by spending time in cafes. Cafes have become a 
"second place" besides home, where teenagers can interact, build social connections, and 
actualize their lifestyles. However, this trend has led to teenagers spending money on 
trending items they may not necessarily need just to gain recognition from their social 
environment (Khafida & Hadiyati, 2020; Sahalessy, 2020). According to the research 
conducted by Romadloniyah and Setiaji in 2020, teenagers spend their money on food, 
electronic devices, clothing, entertainment, and other things to gain recognition in their 
social circles, show off, and follow the latest trends. When their desires are not satisfied, it 
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could lead to negative emotions like disappointment, anger, and other actions that may 
adversely affect them. Teenagers may even steal or misuse school funds to fulfill their 
desires. Likewise, the amount of pocket money received also influences teenagers’ 
consumption. As by Armelia and Irianto, 2021 noted the more heightened the allowance 
received; the more heightened the level of consumption, of the activities or otherwise.  

Researchers have observed that students of senior high schools  in Kalisari, East 
Jakarta, tend to gather with their friends after classes instead of going straight home. This 
behavior leads to increased consumption patterns and wasteful spending habits due to a 
lifestyle that involves spending time outside the house. To investigate this phenomenon, 
researchers will conduct a study from October 2, 2023, to December 12, 2023, which aims 
to answer two main questions: (1) Does lifestyle affect the consumptive behavior of 
students in senior high schools in Kalisari, East Jakarta? (2) How greatly does lifestyle 
influence the consumptive behavior at senior high schools in Kalisari, East Jakarta? The 
study will be titled "The Clourt of Lifestyle on Consumptive Behavior in Students" and aims 
to solve the problems posed by this phenomenon. 

 

B. RESEARCH METHOD  
 

The study method used is quantitative. Sugiyono, (2019) stated that the 
quantitative method is a research methodology used as a scientific method because it 
includes fulfilled scientific conventions characterized by substantial, factual, measurable, 
logical, and systematic. This method explains the values of variables (knowledge) in specific 
populations or samples employing data assembly using research instruments under study 
so that research data can be found to be numerical. Data analysis uses numbers, statistics, 
and exact science in sentences to describe a particular phenomenon and answer the 
conjectures in research (research hypothesis). The research design used in this study is 
descriptive. Rare research in descriptive research design is used to describe a particular 
phenomenon or based on the research variables to be studied. This research was 
conducted in senior high schools  in the Pasar Rebo area, East Jakarta with the time for this 
research is from October 2023 to March 2024. Random sampling is a sampling technique 
in this study. The sample used was 122 respondents. The study utilized two data collection 
techniques: observation and questionnaires. The observation method was used as an initial 
data-gathering procedure, allowing researchers to explore a phenomenon and obtain 
material for measuring objects in research. On the other hand, the questionnaire method 
was used to examine a phenomenon by providing respondents with various statements to 
answer, resulting in the acquisition of research results (Sofyan Siregar, 2023). The 
questionnaire uses a Likert scale with values ranging from 1 to 5. A value of 1 indicates 
strong disagreement, 2 shows disagreement, 3 shows neutrality, 4 suggests agreement, 
and 5 shows strong agreement. This research centers around two variables: consumption 
behavior as the dependent variable and lifestyle as the independent variable. Consumption 
behavior is measured using eight indicators: 1) Purchasing items not based on necessity, 2) 
Purchasing items due to discounts, 3) Purchasing items due to attractive packaging, 4) 
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Purchasing products for prestige, 5) Purchasing products to maintain social status, 6) 
Purchasing items due to brand and model, 7) Purchasing items on impulse, and 8) 
Purchasing items without considering the benefits. Three dimensions’ estimate lifestyle: 1) 
Activities, 2) Interests, and 3) Opinions.  

The data analysis technique used in this study is using the Classical Assumption Test, 
with a simple linear regression Statistical Analysis and then using the partial T test and the 
Coefficient of Determination Test. The simple Linear Regression Analysis model is based on 
classical assumptions, which are normality tests and linearity tests (Aprilia & Firmialy, 2022; 
Sinambela & Sinambela, 2021). There are two classical assumption tests used in this study, 
namely through data normality tests and data linearity tests. 1) The normality test tests 
whether the regression model, mistaking variables (residuals), and data have a normal 
distribution. A good regression model has normally or near-normal distributed data. The 
normality test that could be utilized in this study is one sample Kolmogorov-Smirnov with 
the ground of decision-making, namely: If the Kolmogorov-Smirnov one sample results 
demonstrate a Sig. (significant) value of > 0.05, then the data is usually distributed normally 
or vice versa. If the results of one sample Kolmogorov-Smirnov demonstrate a Sig. 
(significant) value of < 0.05, then the data is not normally distributed. The data linearity is 
used when tested significantly; the Data Linearity Test determines if two variables have a 
linear relationship. It is typically employed in correlation analysis or linear regression 
(Sinambela & Sinambela, 2021). The data linearity test can be conducted by the Test of 
Liniearity checking the output of the Annova table with the following decision-making 
criteria: If the significance of sig. (significant) in the deviation from linearity column > 0.05, 
then the linear regression means (has a relationship or linear). If the significance of sig. 
(significant) in the deviation from linearity column < 0.05, the regression means is not linear 
(has no relationship).  

Statistical Analysis Simple Linear Regression Analysis based on Sarumaha et al., 
(2023) is a simple linear regression test desires to confine how the independent variable 
impacts the dependent variable. The equation follows: Y = α + bX. Then, Partial Test. The 
statistical test shows how greatly an independent variable influences the dependent 
variable (Aprilia & Firmialy, 2022).  If the calculated t value is greater than the table t value 
and the significance is less than 0.05. In that case, there is a significant influence between 
the independent and dependent variables, rejecting Ho and accepting Ha or vice versa. If 
the calculated t value is less than the table t value and the significance is more significant 
than 0.05. In that case, there is no significant influence between the independent and 
dependent variables, supporting Ho and rejecting Ha. The last one is Coefficient of 
Determination Test (r2). The coefficient of determination, also understood as r2, measures 
the spread to which independent variables influence the dependent variable. If the 
resulting coefficient of determination is proximate to number 1, the independent variable's 
effect on the dependent variable is more significant (Oktafikasari & Mahmud, 2017). The 
coefficient of determination is evaluated based on the subsequent criteria: If the outcome 
falls between 0.000 and 0.199, it is considered deficient. Then, if the outcomes are between 
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0.200 and 0.399, they are categorized as low. If the outcomes fall between 0.400 and 0.599, 
they are considered medium. Suppose the results are between 0.600 and 0.799, 
categorized as vital. The last one, if the outcome difference between 0.800 and 1.000, is 
interpreted as very strong (Agatha Honggo Winarta, 2019). 

  

C. RESULTS AND DISCUSSION  
Result 

The results showed that all respondents had met the predetermined requirements 
to be used as a sample in the study or to represent the population. First of all, respondents 
are students who attend school in Kalisari, East Jakarta aged 15-19. Second, students have 
pocket money every single day. Third, students learn economics lessons in the semester 
2023-2024. The subjects used in this deconstruction amounted to 122 respondents, 
separated into 40% of 49 male students and 60% of 73 female students. The respondents 
in this deconstruction were mostly 16 years old, with an average allowance per day of Rp 
10,000 - Rp 20,000 or Rp 250,000 - Rp 400,000 per month. All respondents have received 
or learned the basics of economics in 2023-2024. 
1. Classical Presumption Test 

a. Normality Tests 
Table 1. Normality test results 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 122 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. Deviation 9.22512457 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .046 
Positive .043 
Negative -.046 

Test Statistic .046 
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 
Monte Carlo Sig. 
(2-tailed)e 

Sig. .776 
99% 
Confidence 
Interval 

Lower Bound .765 
Upper Bound .786 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with 
starting seed 2000000. 

Source: Processed data, (2024) 
 

Table 1 shows that the outcome of the data normality test on both variables, 
Consumptive Behavior and Lifestyle, showed a significance value more outstanding 
than 0.05, scilicet 0.200 > 0.05. Thus, it can be supposed that the data is normally 
circulated because the significant value has exceeded 0.05. 
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Source: Processed data, (2024) 

Figure 1. Normal P-P Plot of Regression 

The result in Figure 1 is that the Normal Probability Plot graph shows a normal 
graph pattern because the resulting points spread out close to the diagonal line, so it 
can be supposed that the data used has been normally circulated. 

 

b. Linearity Tests 
Table 2. Linearity test results 

ANOVA Table 
 

Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Perilaku Konsumtif 
(Y) * Gaya Hidup (X) 

Between 
Groups 

(Combined) 5441.114 41 132.710 1.496 .063 
Linearity 2241.538 1 2241.538 25.264 .000 
Deviation from 
Linearity 

3199.576 40 79.989 .902 .635 

Within Groups 7097.877 80 88.723   
Total 12538.992 121    

Source: Processed data, (2024) 

The outcomes of the data linearity test that has been carried out in Table 2 it 
was found that in the deviation from linearity column, the sig value of 0.635 > 0.05 
can be an inference that there is a linear relationship between the two variables, 
namely consumptive behavior as (dependent variable) and lifestyle (independent 
variable). 

2. Statistical Analysis 
a. Simple Linear Regression Analysis 

Table 3. Linearity test results 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 27.753 6.173  4.496 .000 
Gaya Hidup (X) .414 .081 .423 5.111 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 
Source: Processed Data, (2024) 

Based on the results of a simple linear regression test that has been tested in Table 
3, it can be understood that the regression equation model is: 

Y = 27,753 + 0,414X 
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Description:  
Y = Value of Dependent Variable (Consumptive Behavior)  
α = Constant  
b = Regression Coefficient  
X = Value of Independent Variable (Lifestyle) 

From the equation above, the following conclusion can be drawn:  
1) The constant (α) value is 27.753, representing that if Lifestyle as an independent 

variable demonstrates a value of 0, Consumptive Behavior as a dependent 
variable will expand by 27.753.  

2) The coefficient on the Lifestyle variable (X) is positive at 0.504, which means 
that every time there is an accumulation in Lifestyle, there will also be an 
accumulation in consumptive behavior in students by 0.414. 
 

b. Partial Test (T Test) 
The statistical t-test demonstrates how greatly an independent variable 

influences the dependent variable. This examination determines whether the 
independent variable X (Lifestyle) significantly affects the dependent variable Y 
(Consumptive Behavior). Decision-making related to the acceptance or denial of 
hypotheses by corresponding the t count with the t table at a significant level of 5% 
or 0.05 is based on the following criteria Aprilia & Firmialy, (2022): 

1. Ho was denied, and Ha was received if t counts > t table and the value of 
significance < 0.05, a significant influence exists among the independent and 
dependent variables. 

2. Ho was received, and Ha was denied if t counts < t table and the value 
significance > 0.05; no significant effect exists among the independent and 
dependent variables: 

Table 4. Partial Test 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 27.753 6.173  4.496 .000 
Gaya Hidup (X) .414 .081 .423 5.111 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 
Source: Processed Data, (2024) 

Based on table 4 which is the result of a partial t test that has been carried out 
using SPSS version 27, the hypothetical conclusions tested can be drawn, namely: 
The Influence of Lifestyle on Consumptive Behavior 

The results of testing the hypothesis of the influence of lifestyle on consumptive 
behavior found that the calculated value was 5.111 while the table value was 1.979. 
The significance value obtained from the results of hypothesis testing is 0.000, 
meaning tcalculate > t table (5.111 > 1.979) and significance 0.000 < 0.05. So, the 
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conclusion of hypothesis testing using the t-test, namely Ho was rejected, and Ha was 
accepted, meaning that lifestyle influences consumptive behavior in students of 
senior high schools in Kalisari, East Jakarta.  

c. Coefficient of Determination Test (r2) (Uji Koefisien Determinasi (r2) 
The coefficient of determination, also known as r2, measures the extent to 

which independent variables (Lifestyle) influence the dependent variable 
(Consumtive Behaviour). 

Table 5. Coefficient of Determination Test (r2) 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .423a .179 .172 9.263 
a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup (X) 
b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y) 

Source: Processed Data, (2024) 
The outcomes of the coefficient of determination test (r2) carried out in Table 

5 found that in the R Square value obtained column, the results of the R Square value 
were 0.179 or 17.9%. This shows that 17.9% of Lifestyle as an independent variable 
affects Consumptive Behavior as a dependent variable, while the remaining 82.1% is 
influenced by other variables not studied in this study. Based on the coefficient of 
determination test interval criteria, 0.179 or 17.9% was declared to have a low 
influence, meaning that Lifestyle as an independent variable has a low impact on 
increasing Consumptive Behavior as a dependent variable on students. 

Disscussion 
The examination results, done using the IBM SPSS version 27 program, found a 

constant value of 27.753 and a grade of the lifestyle variable coefficient of 0.414. Therefore, 
the equality model of the simple linear regression is Y = 27.753 + 0.414X. The constant 
grade of 27,753 illustrates that if Lifestyle (X) does not increase in grade, then the grade of 
Consumptive Behavior (Y) increases by 27,753. Likewise, the grade of the regression 
coefficient in the Lifestyle variable (X) will increase by 0.414 in the Consumptive Behavior 
(Y) significance. The t-test analysis that was carried out using SPSS version 27 with a 
significance level of 0.05 showed that the t-count and t-table values were 5.111 and 1.979. 
The significance value was 0.000; it can be interpreted that t counts > t tables (5.111 > 
1.979) and as well as significance values (0.000 < 0.05), Ho denied and Ha accepted so it 
could be supposed that there is a significant consequence of Lifestyle on consumptive 
behaviour in one of the senior high schools in Kalisari, East Jakarta which means that the 
higher one's lifestyle, the more potential a person has to behave consumptively. The 
outcomes shown by this analysis align with Alamanda's, (2018) research, which 
demonstrates that lifestyle affects increasing consumptive behavior among individuals, 
especially youths. This situation is affected by the behavior of adolescents through 
activities that tend to like to spend time outside the home, like buying items that are less 
needed to enjoy shopping at shopping centers and cafes, so it can initiate the emergence 
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of consumptive behavior that occurs in adolescents. Youth who want to spend time outside 
the home tend to waste their money continuously on lifestyle activities that tend to lead 
to consumptive behavior through aspects of impulsive buying, wasteful buying and even 
just done to seek pleasure (non-rational buying). 

Lifestyles that direct to wasteful behavior are also not further in today's era. 
Lifestyle is rising because multiple factors cause an increasingly consumptive lifestyle to 
grow, starting from internal factors where a student feels the need to deplete goods and 
services that are not what is needed but what is desired. Another factor is external factors, 
where immature high school students, in particular, often spend time outside the home. 
This behavior has been represented through the Planned Behavior Theory, which 
demonstrates a person's behavior that can be constructed through attitudes, norms, 
subjective, and self-control so that a person's way of acting will be later formed. This 
fundamental theory analyzes how a person's behavior carries out activities related to 
purchasing habits and relationships between individuals with the definition that a person's 
behavior can be described from the way they buy an item or even how they relate to others, 
specifically high school students who interact very frequently with their coequals. Coequals 
are also one of the factors that force students senior high schools in Kalisari, East Jakarta 
to behave, specifically when consuming goods and services. 

Youths tend to have the desire to consume goods excessively. However, students, 
specifically at senior high schools in Kalisari, East Jakarta, do not recognize they are 
behaving impulsively. Senior high schools  in Kalisari, East Jakarta students tend to follow 
what their peers see and invite, so good self-control is needed to avoid consumptive 
behavior. In addition to self-control, students must also have a special understanding of 
finance. Students who know about good finance are predicted to be able to see the 
expenses made on transactions. Students should also avoid always doing activities outside 
the home. As mentioned above, activities outside the house produce excessive 
consumptive behavior because spending time outside the home tends to have enough 
interest in activities that are classified as consumptive such as using their free time to 
travel, and shopping, so often these students tend to do consumption activities without 
prior planning and encourage consumptive actions.  

Youths are still in the labile classification, so they still often go with the discharge 
without thinking about the impact that will be developed. Thus, it is better for students, 
greatly students of Senior high schools  in Kalisari, East Jakarta, to form a special community 
that is positive in learning that specifically likes specific subjects or even constructs a 
positive special community based on hobbies if, indeed, the students are less curious in 
learning so that later students can avoid activities that direct to consumptive behavior. 
Lifestyle affects consumptive behaviour by 17.9%, meaning that Lifestyle includes a meagre 
consequence on consumptive behaviour in students. Regardless, Lifestyle still positively 
affects increasing consumptive behaviour among adolescents, especially high school 
students. This current situation is because high school students are still included in the 
category of teenagers who are still labile, so they are considered not to have mature 
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thoughts in using their money for necessary purposes. Teenagers, especially high school 
students, still often depend on their friendship environment, which is considered fun. 
Therefore, besides themselves, the role of others is required to control student behavior 
so as not to conduct consumptively, starting from parents who must control as often as 
possible about the satchel money that has been given to their youths, then wherever the 
money is used. Next is the role of the teacher. Teachers, as parents of students in schools, 
need to provide input or advice to students so as not to behave extravagantly just for 
pleasure without thinking about the impact. Teachers also need to direct students to 
understand the matter of financial management until these students become good at 
managing finances because they are used to it often. 
 

D. CONCLUSION  

 Based on the results of the data analysis, it can be concluded that lifestyle (X) 
positively influences consumptive behaviour (Y) in one of the senior high schools  in Kalisari, 
East Jakarta.. The impact of lifestyle on consumptive behaviour established on the study's 
results was shallow, only 17.9%; the residual 82.1% was affected by further variables not 
analysed in this examination. Even though it is shallow, lifestyle still positively influences 
increasing consumptive behaviour among one of the senior high schools in Kalisari, East 
Jakarta, so it needs to be a serious concern. If consumptive behaviour is allowed to grow 
just like that, then students will not have savings in the future. Therefore, researchers 
suggest that students have good self-control and do not always follow the lifestyle of others. 
Students must also explore managing finances correctly and adequately so they no longer 
have difficulty controlling them. For teachers, especially economics teachers, it is advisable 
to keep reminding students about the importance of financial management. 
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ABSTRAK 
 

Sabrina Rahma Febrianti : 2001085056 “Pengaruh Belanja Online E-commerce 

Sociolla Terhadap Perilaku Konsumtif Warga Kelurahan Pondok Bambu”. Skripsi 

Jakarta:Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof.Dr.Hamka,2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya Pengaruh Belanja Online E-

commerce Sociolla Terhadap Perilaku Konsumtif Warga Kelurahan Pondok 

Bambu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Sampel yang di gunakan adalah 

proportionate Random Sampling. 

Pada uji validitas dengan menggunakan  person correlation  sebanyak 51 soal 

pilihan ganda dengan soal 45 soal valid dan 6 soal drop. Sedangkan pada uji 

reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha memperoleh rhitung = 0,922 maka 

data tersebut memiliki instrumen yang reliabel.  

Selanjutnya data di analisis uji persyaratan yaitu uji normalitas dengan 

menggunakan uji uji Kolmogorov Smirnov (K-S) diperoleh 0,181 > 0,05 artinya 

data dalam penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan uji 

lineritas menggunakan uji Deviation from Linearity diperoleh (0,766 > 0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara belanja online 

dengan perilaku konsumtif . 

Pada uji hipotesis digunakan uji-t diperoleh thitung 8.296 dengan ttabel 1.660 pada 𝛼 = 

0,05 dan ttabel 2.365 𝛼 = 0,01 makan dengan demikian H0 ditolak yang menyatakan 

bahwa adanya berpengaruh yang signifikan pada variabel belanja online dengan 

variabel perilaku konsumtif pada warga Kelurahan Pondok Bambu.  

Kata Kunci : E-commerce, Belanja Online,Perilaku Konsumtif 
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ABSTRACT 

Sabrina Rahma Febrianti : 2001085056 " The Influence of Online E- commerce 

Shopping Sociolla on the Consumptive Behavior of Residents of Pondok Bambu 

Village" . Jakarta Thesis : Economic Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Muhammadiyah University Prof. Dr. Hamka, 2024. 

This research aims to determine the influence of online e- commerce shopping 

Sociolla towards the consumer behavior of Pondok Bambu Village residents. The 

research method used is a quantitative research method with a descriptive 

quantitative research type. The sample used is proportionate Random Sampling. 

In the validity test using person correlation a total of 51 multiple choice questions 

with 45 valid questions and 6 dropped questions. Meanwhile, in the reliability test 

using the Cronbach Alpha formula, the calculated r = 0.922, so the data has a reliable 

instrument. 

Next, the data is analyzed for the requirements test, namely the normality test using 

a test test Kolmogorov Smirnov (KS) obtained 0.181 > 0.05, meaning the data in 

this study can be said to be normally distributed . Meanwhile, the linearity test uses 

the Deviation test from Linearity obtained (0.766 > 0.05), it can be concluded that 

there is a linear relationship between online shopping and consumer behavior. 

In hypothesis testing, the t-test is used to obtain t count 8,296 with t table 1,660 at 𝛼= 

0.05 and t table 2,365 𝛼= 0.01, so H 0is rejected which states that there is a 

significant influence on the online shopping variable with the consumptive behavior 

variable in the residents of Pondok Bambu Village. 

Keywords: E-commerce, Online Shopping, Consumptive Behavior 
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ABSTRACT 

Consumer behavior in online stores is influenced by several factors such as reviews from other 

users. These reviews greatly affect the attractiveness of online stores and consequently show an 

impact on consumer purchasing behavior. This study intends to show the impact of electronic 

word of mouth on consumer purchasing behavior in the Shopee online store. This study uses a 

quantitative research method with a sample of 100 respondents using a purposive sampling 

method. Data were collected using questionnaire distribution techniques and simple linear 

regression analysis. This study shows the results that E-WOM has a significant impact on 

customer purchasing behavior, by obtaining a calculated t value (2.896)> t table (1.960) and a 

significance t test (0.005) <0.05, then H0 is rejected and H1 is accepted. Thus, E-WOM shows its 

influence on consumer purchasing behavior in the Shopee online store by 79%. 
 

Keywords: Electronic Word of Mouth, Consumer Purchasing Behavior, Shopee 

 

ABSTRAK 

Perilaku konsumen di toko online dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti review dari 

pengguna lain. Ulasan tersebut sangat mempengaruhi daya tarik toko online dan 

akibatnya menunjukkan dampak dalam perilaku pembelian oleh konsumen. Penelitian 

ini bermaksud untuk menunjukkan dampak electronic word of mouth pada perilaku 

pembelian konsumen di toko online Shopee. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian yaitu metode kuantitatif dengan sampel sebesar 100 responden dengan 

menggunakan cara pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan teknik penyebaran kuesioner dan analisis regresi linier secara sederhana. 

Penelitian ini menunjukkan hasil yaitu E-WOM mempunyai dampak signifikan pada 

perilaku pembelian pelanggan, dengan memperoleh nilai t hitung (2,896) > t tabel (1,960) 

dan uji t signifikansi (0,005) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, 

E-WOM menunjukkan pengaruhnya pada perilaku pembelian konsumen pada toko 

online Shopee sebesar 79%.  

 

Kata Kunci: Electronic Word of Mouth, Perilaku Pembelian Konsumen, Shopee 
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PENDAHULUAN 

Di era revolusi industri 5.0 teknologi komunikasi, sumber daya manusia 

memerlukan keterampilan dan kecerdasan yang memadai untuk bersaing di 

dunia global berbeda dengan era industri 4.0. Untuk bertahan dan bersaing di 

dunia, sumber daya manusia harus memiliki berbagai keterampilan dan 

kompetensi, antara lain kecerdasan mental, komunikasi, kerjasama, kecerdasan 

sosial yang ditandai dengan keterampilan kritis dan kecerdasan emosional. 

Pikiran terbuka dapat mendorong seseorang mengeluarkan ide-ide inovatif dan 

kreatif serta memecahkan masalah. 

Society 5.0 memberikan perbedaan dengan industri 4.0, dengan 

mengedepankan manusia berkualitas dari berbagai aspek. Perkembangan 

teknologi secara pesat di era industri 5.0 berdampak serta memiliki peningkatan 

dalam daya saing dan peluang besar serta tantangan baru bagi masyarakat dan 

bisnis. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi ini (Pribadi.Dok, 2023). 

Berdasarkan hasil survei Badan Statistik Bisnis, jumlah perusahaan e-

commerce di Indonesia diperkirakan berjumlah 2.995.986 pada tahun 2022 atau 

tumbuh sebesar 4,46%. Perusahaan e-commerce yang menggunakan Internet 

untuk tujuan pemasaran mencapai 53,41% melalui media sosial atau pasar. Saat 

ini Indonesia memiliki beberapa marketplace (tempat penjual dan pembeli 

berinteraksi) dengan keunggulan seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, Blibli dan 

Bukalapak (Kusumatrisna et al., 2023).  

Teknologi digital adalah salah satu jenis media digital dan mencakup 

pasar selain media sosial. Marketplace adalah situs web yang membantu penjual 

menyediakan platform dan tempat berjualan kepada pedagang dengan 

memberikan informasi produk seperti harga, merek, dan kualitas kepada 

pembeli. Faktanya, hubungan positif dapat terjadi antara electronic word of mouth 

(E-WOM) dengan keputusan dalam membeli pada proses jual beli online dan 

offline (Hardianty et al., 2022). 

Besarnya potensi ekonomi digital mendorong pemerintah mengeluarkan 

peraturan terkait e-commerce (transaksi jual beli melalui media digital), antara 

lain: Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 80 Tahun 2019 tentang Transaksi Melalui 

Transaksi (SPNBE) dan Transaksi Elektronik. Sistem (PMSE) (Purwanto, 2021). 

Permintaan masyarakat kepada pemerintah untuk melarang e-commerce 

mempunyai logistik sendiri karena buruh kurir terancam PHK (Catriana & Ika, 

2024). Selain itu, ketidakpuasan konsumen terhadap permasalahan e-commerce 

memberikan dampak negatif dalam kegiatan usaha tersebut (Jatmiko, 2021).  

Cheung dan Thadani (2020) menyatakan bahwa peluang terbukanya 

WOM ini mengacu pada komunikasi langsung antar individu, yang meliputi 

iklan, diskusi, rekomendasi, dan penjualan produk ke konsumen lain. 

Komunikasi WOM termasuk dalam kategori pertukaran dyadic, artinya 
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komunikasi langsung antara individu dengan individu lainnya secara bertatap 

muka. Hal ini, mencerminkan bagaimana konsumen saling bertukar dan berbagi 

informasi tentang suatu produk atau layanan kepada konsumen lain, juga sering 

kali melalui komunikasi tatap muka atau platform sosial. Paundra (2022) 

menyatakan bahwa WOM juga merupakan cara cepat dalam menyediakan 

informasi evaluasi mengenai pemakaian produk atau jasa kepada konsumen 

yang belum pernah menggunakan produk atau jasa tersebut. WOM dapat terjadi 

secara alami maupun disengaja. Menurut penelitian Praneswari dan Sitorus 

(2024) pernyataan ini menekankan bahwa WOM tidak hanya berperan sebagai 

sumber informasi tentang produk atau jasa, tetapi juga membantu konsumen 

mengidentifikasi perusahaan dengan lebih mudah melalui komunikasi dari 

mulut ke mulut (WOM). 

WOM memfasilitasi penyebaran informasi dan strategi pemasaran dari 

mulut ke mulut. Ini berarti informasi tentang produk atau layanan dapat diakses 

dengan cepat oleh orang-orang terdekat, seperti teman, anggota keluarga, atau 

masyarakat. Oleh karena itu, WOM tidak hanya menjadi cara untuk 

mempromosikan produk atau layanan, tetapi juga untuk meningkatkan 

kesadaran merek melalui percakapan antarpribadi. Ena et al., (2020) mengetahui 

orang terdekat konsumen tidak berpengaruh terhadap berbelanja di toko tujuan, 

karena WOM tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian.  

Menurut kesimpulan peneliti, pesatnya perkembangan media digital dan 

merebaknya media digital sejak awal abad ke-21 semakin mendorong 

berkembangnya WOM menjadi E-WOM di bidang bisnis. E-WOM yang 

disampaikan melalui media digital telah menjadi sumber informasi produk yang 

mempengaruhi konsumen. Bila sumber informasinya adalah review dari anggota 

jaringan atau konsumen lain, maka E-WOM dinilai lebih dapat diandalkan 

dibandingkan WOM melalui cara tradisional karena memuat review dari media 

digital.  

E-commerce di Indonesia yang terbesar di tahun 2023 yaitu Shopee. Shopee 

merupakan salah satu marketplace dengan pengguna konsumen terbanyak di 

Indonesia. Konsumen memiliki kebebasan dalam melakukan pembelian 

diberbagai macam jenis marketplace, salah satunya yaitu Shopee. Hasil survei 

menunjukan bahwa perilaku konsumen memiliki ketertarikan dalam melakukan 

pembelian belanja secara online di marketplace Shopee. Perilaku masyarakat 

Indonesia sebagian besar aktif dalam menggunakan layanan e-commerce (Ahdiat, 

2023). Hasil survei  Beyond  Digital Frontier, KIC menunjukkan bahwa pengguna 

e-commerce secara aktif di negara tersebut berjumlah 33,4% dari keseluruhan 

populasi, 17% dari populasi adalah pengguna e-commerce sesekali (occasional 

user), dan 49,6% dari populasi dari non-pengguna e-commerce karena tidak 

memiliki akses internet. Dari hasil survei di atas, KIC menjelaskan bahwa 
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penjualan online bukanlah tumpuan suatu kegiatan usaha yang dikelola. Maka 

dari itu, dengan adanya E-WOM dan keputusan pembelian dapat mengubah 

pandangan seseorang pengguna e-commerce. 

Ulasan konsumen merupakan faktor penentu dalam keputusan 

pembelian setiap calon konsumen. Keputusan pembelian juga dapat dianggap 

sebagai proses yang dilalui konsumen untuk mendapatkan produk atau layanan 

yang sesuai, dan secara tradisional merupakan proses yang memandu konsumen 

dalam mengambil keputusan berdasarkan preferensinya dengan berbagai 

pilihan. Jika dianalogikan, ulasan yang direkomendasikan lebih baik daripada 

ulasan yang tidak direkomendasikan dalam mendorong keputusan pembelian. 

Hasil penelitian Nufus & Handayani (2022) menunjukkan bahwa media sosial 

membuat masyarakat percaya pada konten yang berisi penawaran produk atau 

barang. Konten terkait produk dan jasa yang dilakukan oleh influencer 

memberikan dampak positif kepada konsumen atas informasi yang diberikan. 

Penelitian ini memberikan petunjuk bahwa pelanggan sangat tertarik dengan 

produk yang direkomendasikan serta konten promosi yang tinggi di media 

sosial Tiktok. 

Selain itu, strategi pemasaran termasuk dalam faktor keputusan 

pembelian (Ashari & Sitorus, 2023). Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

strategi pemasaran memerankan peranan penting dalam mempromosikan 

belanja online. Ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran berdampak pada 

perilaku konsumsi konsumen ketika membeli produk, karena pemasaran yang 

diterapkan menarik dari segi konten atau rekomendasi dari berbagai kalangan. 

Perilaku konsumen mengarah pada berbagai aspek dari produk yang diinginkan 

melalui pertimbangan pengambilan keputusan (Kholik et al., 2020). Oleh karena 

itu, Shopee juga tak kalah pentingnya dalam media pemasaran. Shopee marketing 

memudahkan untuk menampilkan produk dengan live streaming, video, dan 

banyak fitur lainnya. 

E-WOM mengacu pada aktivitas berdiskusi suatu barang atau jasa 

dengan orang lain menggunakan media online. E-WOM terjadi bersamaan 

dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi. Percakapan ini 

dapat terjadi di jejaring sosial seperti Instagram, Whatsapp atau Facebook. E-

WOM juga dapat ditemukan di tempat lain, seperti situs web, papan diskusi, dan 

bahkan saluran berita. Beberapa aspek E-WOM menekankan pada pengetahuan 

konsumen, peran pemasar sebagai pemberdayaan, aspek konsumen dan 

karakteristik kontekstual (Valck & Rosario, 2020). 

Konsumen dapat mempengaruhi niat pembelian dan keputusan 

konsumsi dengan sifat interaktif media digital, yang memungkinkan dengan 

mudah berbagi dan mencari informasi tentang pengalaman produk lain. Sebab, 

reviewer adalah orang yang dipercaya oleh konsumen lain. Konsumen dapat 

berinteraksi melalui media sosial melalui review atau komentar untuk berbagi 
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pengalaman menggunakan produk atau jasa. Informasi yang menyebar dengan 

sangat cepat di jejaring sosial mempengaruhi konsumen lain untuk melakukan 

pembelian, salah satunya E-WOM (Hariono, 2019). 

Perilaku konsumsi masyarakat dalam berbelanja secara terus menerus 

ditentukan oleh konten produk atau jasa yang dipromosikan oleh influencer. E-

WOM menjadi salah satu faktor penentu pengambilan keputusan konsumen 

yang berdampak positif maupun negatif terhadap e-commerce, sehingga 

pembelian kebutuhan sehari-hari harus dipikirkan kembali (Saputra Daya & 

Saputra, 2023). Citra sikap konsumen saat mengevaluasi suatu produk atau jasa 

menjadi daya tarik seseorang untuk membeli produk yang diinginkan. Rating 

suatu produk menjadi positif ketika mendapat ulasan positif dan sebaliknya 

(Arif, 2021). Rekomendasi produk atau jasa merupakan bagian dari E-WOM 

yang berperan pent0ing dalam keputusan pembelian. Rekomendasi produk atau 

jasa dari keluarga, orang terdekat dan teman memberikan sudut pandang positif 

untuk membeli produk atau jasa (Sari, 2019). 

Temuan penelitian Badriyah et al., (2024) menunjukkan bahwa beberapa 

variable dapat mendorong konsumen dalam melakukan pembelian langsung 

yaitu persepsi harga sehingga menjadi pertimbangan pembelian. Oleh karena 

itu, penelitian ini juga menguji variabel E-WOM dalam memutuskan dalam 

membeli melalui marketplace Shopee. Riset yang dilakukan oleh Wijaya et al., 

(2022) menunjukkan hubungan yang signifikan tidak terjadi pada EWOM 

terhadap keputusan membeli di Tokopedia, berbeda dengan variabel persepsi 

risiko dan kepercayaan pelanggan yang menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap pembelian. keputusan pembelian di Tokopedia sehingga menjadi dasar 

untuk membuktikan bahwa ada hubungan antara E-WOM dengan keputusan 

pembelian di Shopee. Temuan penelitian Yanti, S. D., Astuti, S. .,& Safitri, C. 

(2023) menunjukkan bahwa dalam pengalaman dari melakukan pembelian dan 

kepercayaan konsumen terhadap minat beli ulang di Tiktok Shop menjadi 

pertimbangan pelanggan untuk melakukan pembelian. Penelitian ini 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pembelian di Tiktok Shop. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti sebelumnya telah melakukan 

penelitian terkait E-WOM untuk menunjukkan apakah pengaruh dapat terjadi 

pada electronic word of mouth pada perilaku pembelian konsumen di toko online 

Shopee. Dengan demikian, secara umum peneliti berminat dalam menyusun 

penelitian lanjutan mengenai eksplorasi dampak elektronic word of mouth pada 

tindakan pembelian konsumen di toko online Shopee. Penelitian ini bertujuan 

dalam mengetahui seberapa besar pengaruh dampak electronic word of mouth 

pada perilaku pembelian konsumen di toko online Shopee. 

Selanjutnya, beberapa penelitian terdahulu dapat relevan dengan 

penelitian ini, yang dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1. Penelitian Relevan 
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No Judul Variabel Hasil Pembahasan 

1 Pengaruh Promosi 

Penjualan Dan 

Electronic Word Of 

Mouth Terhadap 

Pembelian Impulsif 

Pada Saat Special Event 

Day (Studi Pada 

Konsumen Shopee Jawa 

Timur) (Ariyanti & 

Setyo Iriani, 2022) 

Electronic Word of 

Mouth, Impulsive 

Buying, Sales 

Promotion, Special 

Event Day 

Temuan   penelitian   ini 

menginformasikan 

bahwa variabel lain dapat 

mempengaruhi 

keputusan pembelian 

pada Shopee, yaitu 

promosi penjualan. 

Pengaruh yang 

dihasilkan oleh kedua 

variabel yaitu sebesar 

64,6% 

2 Purchasing in the Digital 

Age: A Meta-Analytical 

Perspective on Trust, 

Risk, Security, and E-

WOM in E-Commerce 

(Handoyo, 2024) 

Digital Age, Meta-

Analytical, Trust, 

Risk, Security, E-

WOM, E-Commerce 

E-WOM can influence the 

strong relationship between 

consumer behavior and 

provide a picture of 

understanding in digital e-

commerce purchases. E-

WOM is rapidly becoming a 

driver of consumer behavior, 

providing an impression in 

purchasing decisions 

through reviews. E-WOM 

has been widely used in 

research, and there is a 

growing body of research on 

trust and its moderating 

role in relation to e-

commerce purchase 

decisions. 

3 The Role of Brand Image 

And Brand Trust in 

Mediating the Effect of 

Electronic Word of Mouth 

on Repurchase Intention: 

A Study on Shopee 

Consumers in Denpasar 

City (Istri & Raka, 2021) 

EWOM, Brand Image, 

Brand Trust, 

Repurchase Intention. 

E-WOM can influence the 

strength of the relationship 

between consumer behavior 

and show the influence of 

eWOM on purchasing 

decisions at Shopee needs to 

be mediated by brand image 

and brand trust variables. 

These mediating variables 

make eWOM have an 

influence on purchasing 
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decisions. provides an 

overview of understanding 

in digital e-commerce 

purchases. E-WOM is 

rapidly becoming a driver of 

consumer behavior, 

providing an impression in 

purchasing decisions 

through reviews. E-WOM 

has been widely used in 

research, and there is a 

growing body of research on 

trust and its moderating 

role in relation to e-

commerce purchase 

decisions. 

4 Indonesian Consumer 

Complaint Behavior: The 

Role of Information 

Seeking, Knowledge, 

Purchase Behavior, and 

Tendency to Talk 

(Yulianti & 

Simanjuntak, 2024) 

 

Information Seeking, 

Knowledge, 

Purchase Behavior, 

Word-of-mouth, 

Complaint Behavior 

The results showed that 

purchasing behavior is 

influenced by consumer 

knowledge and information 

seeking. Purchasing 

behavior also affects WOM. 

In addition, complaint 

behavior is influenced by 

purchasing behavior, 

consumer knowledge, and 

WOM. The results show 

WOM has a significant 

effect on complaint behavior. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini memanfaatkan pendekatan secara kuantitatif. Dengan kata lain, 

pengaruh atau hubungan antar variabel terhadap subjek penelitian bersifat sebab 

akibat atau kausalitas. Maka, penelitian ini mengenal variabel yang mempengaruhi 

(independen) dan variabel yang dipengaruhi (independen) (Sugiyono, 2019). 

Variabel independen X adalah E-WOM dan variabel dependen Y adalah perilaku 

pembelian konsumen. Penelitian ini menyasar populasi yaitu konsumen yang 

berbelanja online  di platfrom Shopee.  

Riset ini memanfaatkan sampling berupa kategori metode non-probability 

sampling dengan jenis teknik purposive sampling.  Sugiyono (2019) juga menjelaskan 

purposive sampling adalah teknik yang mempertimbangkan responden yang 
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menganggap dirinya atau menggunakan teknik pengambilan sampel anggota 

populasi dan kriteria karakteristik. Data sampel yang diperoleh dalam penelitian 

ini berjumlah 100 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden melalui google formulir. Terdapat 30 pertanyaan untuk setiap 

variabel. Uji validitas harus dilaksanakan dalam mengetahui keakuratan data dari 

kuesioner. Menurut Bougie & Sekaran (2019), reliabilitas mencakup pengukuran 

stabilitas dan konsistensi suatu instrumen, dan teori dapat membantu mengukur 

akurasi dan presisi. Uji reliabilitas riset ini memakai Cronbach’s alpha. 

Karena penelitian ini menggunakan analisis uji korelasi dengan 

pemanfaatan regresi sederhana, koefisien korelasi Pearson, koefisien determinasi, 

uji t dan uji F, maka penelitian ini menganalisis data yang diperoleh dengan 

bantuan aplikasi SPSS 20. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Objek riset ini dilakukan oleh responden yang menggunakan aplikasi 

Shopee dengan karakteristik tertentu. Penelitian ini menggunakan metode 

sampling yaitu kategori non-probability sampling dan jenis teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data kuesioner dari 100 responden menggunakan teknik 

sampling yang sama. Berikut ini adalah karakteristik responden pada riset ini: 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Atribut Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 19 19% 

Perempuan 81 81% 

 

Usia 

12 – 20 23 23% 

21 – 30 74 74% 

31 – 40 1 1% 

41 – 50 2 2% 

 

Pendidikan 

SMP/MTS 8 8% 

SMA/SMK/MAN 69 69% 

D1/D2/D3 - - 

S1/S2/S3 23 23% 

Sumber: Hasil Olah Data Primer 
 

Berdasarkan tabel di atas, responden mayoritas berdasarkan jenis kelamin 

yaitu perempuan sebanyak 81 orang (81%), dan sebanyak 69 orang (69%) dari 

pendidikan terakhirnya di SMA/SMK/MAN, dan mayoritas berada di rentang usia 

21-30 tahun sebanyak 74 orang (74%). Oleh karena itu, perilaku konsumen saat 

berbelanja di platform Shopee sebagian besar berada di kategori usia 21-30 tahun. 
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Pengujian Persyaratan Analisis 

Untuk menguji hipotesis dengan persyaratan analisis, maka menggunakan 

uji normalitas, uji korelasi, dan uji regresi linier sederhana. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan maksud mengetahui nilai reliabel 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada riset ini memakai uji 

Kolmogurov-Smirnov untuk mengolah data dengan aturan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Apabila skor signifikansi > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 

2. Apabila skor signifikansi < 0,05 maka data penilaian berdistribusi tidak 

normal. 
 

Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

 Std. Deviation 11,37594380 

Most Extreme Differences Absolute ,094 

 Positive ,087 

 Negative -,094 

Kolmogorov-Smirnov Z  ,938 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,342 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

Sumber: Hasil Olah Data Primer (Output SPSS Version 20) 

 

Hasil pengujian normalitas dalam tabel di atas, menunjukkan signifikansi 

mencapai 0,342 > 0,05, sehingga kesimpulannya adalah bahwa skor residual indeks 

E-WOM dan indeks perilaku pembelian konsumen berdistribusi normal. 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficiensa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficiens 

Standardized 

Coefficiens 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 82,150 10,234  

,281 

 

8,027 ,000 

 Electronic 

Word Of 

,285 ,098 2,896 ,005 
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Mouth 

a. Dependent Variable: Perilaku Pembelian Konsumen 

Sumber: Hasil Olah Data Primer (Output SPSS Version 20)  

 

Berdasarkan skor analisis regresi linier sederhana di atas, jika dilakukan 

analisis regresi linier sederhana dengan konstanta 82,150 maka terlihat nilai indeks 

E-WOM meningkat dan indeks perilaku pembelian konsumen juga meningkat 

mempunyai nilai yang sama yaitu 82,150. Nilai koefisiennya juga sebesar 0,285 

yang menunjukkan bahwa nilai koefisien positif. Oleh karena itu, terlihat bahwa E-

WOM menunjukkan implikasi positif pada perilaku pembelian konsumen. Jadi 

persamaan regresinya adalah Y = 82,150 + 0,285 X.  

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,281a ,079 0,69 11,434 

a. Predictors: (Constant), Electronic Word of Mouth 

b. Dependent Variable: Perilaku Pembelian Konsumen 

 

Tabel di atas menunjukkan besaran nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,281. 

Output tersebut menunjukkan koefisien determinasi (R Square) senilai 0,79 yang 

memiliki arti bahwa pengaruh E-WOM terhadap perilaku pembelian konsumen 

adalah sebesar 79% dan dipengaruhi variabel lainnya sebesar 21%.   

 

Uji t (Parsial) 

Pengujian t dilakukan dalam pengetahuan mengenai implikasi dari setiap 

variabel bebas kepada variabel terikat (Ghozali, 2019). Uji t (Parsial) memiliki 

kaidah berikut ini: 

1. Nilai t hitung mencapai > t tabel, sehingga H₀ ditolak dan H1 diterima. 

Kondisi ini menunjukkan tidak adanya relasi terjadi antara variabel E-WOM 

terhadap variabel perilaku pembelian konsumen. 

2. Nilai t hitung mencapai < 0,05 sehingga H₀ ditolak dan H1 diterima. Kondisi 

ini menginformasikan adanya relasi terjadi antara variabel E-WOM terhadap 

variabel perilaku pembelian konsumen. 

 

Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficiensa 

 

 

Unstandardized 

Coefficiens 

Standardized 

Coefficiens 
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Model B Std. 

Error 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 82,150 10,234  

,281 

 

8,027 ,000 

 Electronic 

Word Of 

Mouth 

,285 ,098 2,896 ,005 

a. Dependent Variable: Perilaku Pembelian Konsumen 

Sumber: Hasil Olah Data Primer (Output SPSS Version 20)  

  

Atas dasar hasil uji t (parsial), nilai konstanta sebesar 82,150. Hasil 

perhitungan tabel di atas, t hitung (2,896) > t tabel (1,960). Hasil tersebut 

memberikan informasi adanya implikasi antara variabel E-WOM terhadap 

variabel perilaku pembelian konsumen. Apabila nilai signifikan uji t (0,005) < 

0,05, menyebabkan H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan dari skor tersebut 

adalah E-WOM menunjukkan implikasi signifikan terhadap perilaku pembelian 

konsumen. 

 

Uji F (Simultan) 

Uji ini dipakai untuk mengkonfirmasi atau mengetes apakah persamaan 

model regresi dapat dipakai dalam mendeteksi implikasi variabel independen 

(X) pada variabel dependen (Y) (Ghozali, 2019). 

 

Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 1096,202 1 1096,202 8,385 .005b 

 Residual 12811,798 98 130,733   

 Total 13908,000 99    

a. Dependent Variable: Perilaku Pembelian Konsumen 

b. Predictors: (Constant), Electronic Word Of Mouth 

Sumber: Hasil Olah Data Primer (Output SPSS Version 20) 

 

Atas dasar hasil perhitungan uji F (Simultan) di tabel sebelumnya, dapat 

diperiksa F hitung sebesar 8,385 > F tabel sebesar 7,173. Hasil ini mengarahkan pada 

penerimaan hipotesis yang artinya terdapat implikasi signifikan E-WOM terhadap 

perilaku pembelian konsumen.  
 

PEMBAHASAN 

EWOM merupakan kegiatan yang menggambarkan perilaku individu 

dan kelompok yang bertukar pikiran melalui media online. Pada penelitian ini, 
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hasil  uji t signifikan sebesar 0,005 < 0,05. Artinya variabel EWOM menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan pada indeks perilaku pembelian konsumen pada 

konsumen toko online Shopee di kota Depok. EWOM pada ulasan online atas 

produk atau layanan yang relevan dengan komunitas lokal. Jika nilai-nilai 

tersebut positif maka reputasi toko online akan meningkat, masyarakat akan 

semakin tertarik berbelanja di toko online, dan profitabilitas pemilik toko juga 

akan meningkat. 

Hal ini mendukung riset yang dilakukan (Yulianti & Simanjuntak, 2024) 

menyatakan bahwa perilaku masyarakat dalam berbelanja ditunjukkan oleh 

pengetahuan konsumen dan pencarian informasi terkait produk atau jasa yang 

diinginkan. Perilaku pembelian juga mempengaruhi WOM. WOM sendiri 

melibatkan sikap atau perilaku masyarakat dalam melakukan interaksi secara 

langsung dengan sekelompok masyarakat lainnya. Lebih lanjut (Yanti et al., 

2023) menyatakan bahwa pengalaman berbelanja meningkatkan minat beli ulang 

sehingga masyarakat mempunyai keinginan terhadap kebutuhan sehari-hari, 

dan koefisien minat beli ulang meningkat sebesar 0,889. Temuan tersebut juga 

mendukung pendapat Sudaryanto (2023) bahwa E-WOM dapat mempengaruhi 

perilaku konsumen dalam berbelanja e-commerce dan meningkatkannya pada 

saat proses pengambilan keputusan dalam pembelian.  
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dituliskan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Electronic Word of Mouth berpengaruh secara simultan 

terhadap Perilaku Pembelian Konsumen di Toko Online. Hasil analisis dari 

koefisien determinasi (R Square) menunjukkan bahwa hasil dari E-WOM 

mempengaruhi perilaku pembelian konsumen di toko online Shopee sebesar 

79%, sedangkan 21% dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya yang tidak 

diujikan. Dari aktivitas kegiatan konsumen, di mana seseorang  melakukan 

pembelian dari toko online ditentukan oleh bagaimana cara berperilaku 

seseorang ketika mencari informasi mengenai produk yang diinginkan. Literasi 

digital pribadi yang lebih baik memudahkan konsumen mengambil keputusan 

pembelian secara online. Studi ini menunjukkan bahwa konsumen dapat 

memperoleh manfaat dari kemajuan teknologi digital, khususnya di Industri 5.0 

sekarang ini. 

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang 

membutuhkan pengembangan riset ini lebih lanjut. Meskipun studi penelitian 

ini mencakup variabel E-WOM, masih terdapat keterbatasan dalam 

mengeksplorasi dampak digitalisasi pada toko online Shopee. Oleh karena itu, 

temuan riset ini diharapkan dapat lebih lanjut dikembangkan dengan 
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memasukkan lebih banyak variabel untuk  mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berpengaruh pada tindakan pembelian konsumen di toko online. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa E-WOM 

berpengaruh signifikan pada perilaku pembelian konsumen di toko online 

Shopee. 
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The rapid development of technology has led to various changes in the banking 
industry, including the rise of electronic payments such as mobile banking. This 
study aims to understand the impact of mobile banking on the consumption 
behavior of Generation Z in the Batu Ampar area of Kramat Jati. The study 
collected quantitative data through questionnaires distributed to 100 
respondents with sampling techniques, namely non-probability sampling in the 
form of purposive sampling. The data was then analyzed using the SPSS 25 
(Statistical Package for the Social Sciences) application. The results showed 
that there is a significant relationship between mobile banking and 
consumptive behavior. The regression test revealed that for every 1% increase 
in mobile banking usage, the value of consumption behavior increases by 
1.471. Through the Product Moment Correlation Analysis, it is known that R 
count 0.05 ≥ 0.000 means that there is a significant relationship between 
Mobile Banking (X) and Consumptive Behavior (Y). In the F test, it is obtained 
that F count is 36.417> F table, namely 3.94, which can be seen that variable 
X (Mobile Banking) has an effect on variable Y (Consumptive Behavior) which 
means Hα is accepted and H0 is rejected by having an influence value of 
27.1% of the consumption behavior can be attributed to mobile banking, while 
the remaining 72.9% is influenced by other factors not considered in this study. 
Overall, these findings highlight the influence of mobile banking on the 
consumption behavior of Generation Z. 

 

INTRODUCTION 

In life, the economy is a necessity in fulfilling human needs to meet the various needs and desires in life 

that exist. Needs are something that must be fulfilled both services and objects in order to achieve human 

prosperity and welfare whose own needs are unlimited. According to (Imansari, 2020) human needs are divided 

into three categories, namely primary needs, secondary needs, and tertiary needs. In the practice of daily life 

outside the three main human needs such as primary needs, secondary needs and tertiary needs. Fundamentally, 

humans also need to fulfil basic needs in managing their finances. The activity of managing finances needs to 

be arranged systematically which is a person's development in fulfilling the needs of life in other words, 

financial management is part of personal financial management (Saraswati & Nugroho, 2021). 
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Gambar 1.1 Indeks Literasi Keuangan Penduduk Indonesia 

Sumber : Data diolah oleh penulis 2024 (OJK.go.id) 

Based on this data, it is known that from 2013 the literacy index showed an increase from 21.84% to 

29.70% in 2016. In 2019, it further increased with a percentage of 38.03%. In 2022, the financial literacy index 

of the Indonesian people reached the highest level based on the available data, which was 49.68%. In this case, 

it shows that the financial literacy of the Indonesian population continues to increase from year to year, which 

means that the Indonesian population is more aware and reduces impulse buying behaviour and is more 

concerned with existing needs. Financial literacy according to (Mega Sifa Eliza, Sri Astuti, 2023) is a financial 

proficiency process that includes several dimensions, namely knowledge, skills, and beliefs, with the aim of 

managing finances in general for both individuals and society effectively. According to (Pramedi & 

Asandimitra, 2021) in (Hung et al., 2011) Financial management will also be good if someone has good 

financial knowledge. Through existing improvements, a person's financial literacy will have an impact on lower 

consumptive behaviour, which means that if someone has knowledge related to finance, they tend to think 

about their future so that they reduce their consumptive behaviour (Juliana et al., 2018) (Yahya, 2021). 

Consumptive behaviour must be balanced with an understanding of good financial management. Consumptive 

behaviour itself according to Maulana (Hidayah, 2015) is a behaviour where there is a desire to buy goods that 

are not really needed in order to meet personal satisfaction. This 'desire' to fulfil personal satisfaction is also 

based on the Theory of Planned Behaviour (TPB), where this theory explains that a person's actions arise 

because of the desire to behave. This theory also shows that intentions are formed in terms of attitude towards 

behaviour, subjective norms, and perceived behavioural in a person.Overall, Theory Planned Behavior has a 

definition that in addition to having attitudes and subjective norms, an individual must consider how action 

control is obtained and felt by the individual himself in order to carry out activities or behaviours that will be 

carried out by an individual himself (Mihartinah & Coryanata, 2019). Consumptive behaviour that prioritises 

tempting discount offers now at the expense of future needs can lead one to serious financial problems. 

Therefore, consumptive behaviour needs to be avoided so as not to cause worse financial complications in the 

future (Dewi et al., 2021). 

 It is known that based on the phenomenon reported on the Kompasiana website, there is a study 

explaining the habit of using digital payment methods to increase spending costs by 23% because they become 

more active in shopping and spending money. This is known because there is research that says the use of 

physical money feels more lost when spending money sheet by sheet in paying for something or what can be 

called the pain of paying (Kompasiana.com, 2023). In addition, there are other examples of phenomena 

reported by the CNBC Indonesia website which contain a digitally active consumer or digitally active tends to 

benefit banking businesses compared to conventional consumers (Yanurisa Ananta, 2019).Consumptive 

behaviour itself is certainly easy to find from various circles of society such as generation Z, namely starting 

adolescents and adults and various statuses such as students, students, workers or employees and others. 

Generation Z was born in the range of 1996 to 2010. It is known that in Indonesia, in 2010 alone, the number of 

generation Z was more than 68 million people, and it is known that there are currently 2.5 billion generation Z 
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people around the world (Divisi Sumber Daya Manusia dan Organisasi Bawaslu Jombang, 2020). According to 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021) dalam (Anjani & Darto, 2023) Generation Z displays a wide 

variety of characters, has a global scope, and influences the culture and attitudes of the majority of society. 

Generation Z habits are very different from previous generations because they were born and grew up in the 

digital era. The digital era itself or where the era of world technological development has increased, 

consumptive behaviour has also increased in the existing world technology, such as the electronic wallet feature 

and online shopping sites or features. 

It is this increase in features such as e-wallets and online shopping that increases and makes familiar the 

"Digital Economy". Economic activity itself according to menurut (Rudiatin & Ramadhan, 2018) merupakan is an 

inseparable part of society and cannot be separated or managed separately. In the perspective of Economic 

Anthropology, the market is seen not only as a place for buying and selling transactions, but also as an 

important place of social interaction. Meanwhile, the digital economy according to (Hinning) in 

(Prastyaningtyas et al., 2021) is a business activity that occurs virtually via the internet, including creating 

value, conducting transactions, and establishing relationships between economic actors. The internet has 

experienced a high level of development in this period of technical progress and almost everyone knows the 

internet (Yanti et al., 2023).  

 

Gambar 1.2 Ekonomi Digital di Negara Asia Tenggara 2023 
Sumber : Databoks 

Based on the data above, it can be seen that the digital economy in Indonesia itself is developing 

superior to several Southeast Asian countries, beating Singapore, Malaysia, the Philippines, Vietnam, and 

Thailand. This digital economy is also an industry engaged in the world of digital technology and as a 

derivative of Communic Indonesia Broadcast which has succeeded in influencing the potential development of 

the digital economy. This digital economy is a derivative based on information and communication technology 

that is increasing rapidly so that it also has an impact on changing the way people operate their business or 

carry out existing transactions such as becoming "e-commerce, e-business, e-transaction". Talking about E-

commerce (Shopee, Lazada, Toko Pedia and others), (Amazon, market place, content provider and others), On 

Demand Service (gojek, grab and others) and E-transaction (ATM machines, M- Banking and others) of course 

we as users must have a sense of trust to give or put money in this electric or digital. Regarding E-transaction, 

is a place to transact using virtual cashless methods such as M- Banking or Mobile banking is a service that can 

only be accessed by customers who have accounts at certain banks. This service is considered very helpful in 

increasing efficiency, effectiveness, and productivity for customers who have a busy schedule (Axel 

Hernandez, 2022). 

Based on data from Bank Indonesia (BI), the value of transactions using electronic money in Indonesia as 

of August 2021 reached around IDR 24.75 trillion. In addition, the volume of transactions using electronic 

money (e-money) can be recorded at 439 million times as of August 2021. This shows that electronic payments 

(e-payments) are increasingly in demand. Electronic payment is one example such as Mobile Banking. 

http://dx.doi.org/10.54268/baskara.v6i2.21613


© 2019 The Authors. Published by The Center for Border and Coastal Studies (PSPP), Universitas Muhammadiyah Jakarta 
This is an open access article under the CC BY SA license. (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

 

 

THEORETICAL REVIEW 

1. Consumptive Behaviour 

Basic human needs cause humans to not be separated from consumptive behaviour. According to an 

international article entitled "A Framework For Agent-Based Models Of Human Needs And Ecological Limits" 

says that human needs themselves are a quality of life related to satisfaction in various human needs that have a 

motivation or basis for behaviour with existing views such as welfare fulfilment among different living 

environments (Joël Foramitti, 2023). Basically, humans have needs. Human needs or need of recognition are 

generally divided into two, namely generic needs and selective needs or better known as primary and secondary 

needs. Primary needs are basic needs that are indispensable to humans, such as food, drink, and health. 

Secondary needs, on the other hand, are needs that are fulfilled after primary needs are met, which serve as a 

complement to primary needs (Utari et al., 2020). 

Meanwhile, consumptive behaviour is a behaviour in which a person or a consumer makes excessive or 

unnecessary expenditures and exceeds one's financial capacity, tends to make impulse purchases and is not 

based on existing needs but only wants. The theory of consumer behaviour itself according to The American 

Marketing Association is a reflection of the dynamic interaction between feelings and thoughts, actions, and the 

surrounding environment. In this context, humans are involved in exchange activities which are an integral part 

of their lives. The theory of consumer behaviour according to (Philip T. Kotler & Kevin Lane Keller, 2016) focuses 

on how individuals, groups, and organisations select, purchase, use, and place goods, services, ideas, or 

experiences to meet their wants and needs. 

Consumptive behaviour according to (Yanti et al., 2023) This behaviour is when individuals no longer make 

decisions based on rational considerations, but tend to consume or buy goods or services excessively, causing 

waste. In addition, this behaviour places more emphasis on pleasure than needs, which can psychologically 

cause worry and insecurity. Consumptive behaviour can be underlined that a person's behaviour is influenced 

by sociological factors which are required to consume excessively or wastefully and unplanned on goods or 

services (Ardana, 2021). Consumptive behaviour according to (’Ainy, 2020) is the behaviour of consumers who 

are always dissatisfied with their own satisfaction and do not consider their functions or needs. Consumptive 

behaviour prioritises tempting discount offers today at the expense of future needs can lead a person to serious 

financial problems. Therefore, consumptive behaviour should be avoided to prevent more complex financial 

problems in the future (Dewi et al., 2021). According to (A. Nooriah Mujahidah, 2020) From a psychological 

perspective, this refers to compulsive buying disorder (shopping addiction), where a person is unable to 

distinguish between needs and wants. Based on this understanding, it can be seen that consumptive behaviour is 

only to meet personal satisfaction, addicted to shopping which leads to becoming a wasteful person with 

various impulsive purchases made. The types and factors of consumptive behaviour are : 

According to Sumartono (2002) in (Mutthaqin et al., 2023), the existence of consumptive behaviour is caused 

by two things, namely as follows:  

1). Internal Factors  

Internal factors that affect consumptive behaviour include: 

a. Motivation, is an impulse felt by individuals to take steps to fulfil their needs. 

b. Self-esteem, individuals with low levels of self-esteem are more susceptible to influence than those 

with high levels of self-esteem. 

c. Observation, is the learning process that occurs in consumers when they observe the actions and 

behaviour of others.  

d. Learning, is a process of gaining knowledge and experience, which will ultimately lead to changes in 

attitudes and behaviour. 

e. Personality, is a characteristic possessed by each individual, with these differences reflecting the 

uniqueness of each individual. 
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f. Self-concept, is the way individuals see and understand themselves. Self-concept can affect how a 

person perceives and behaves in buying. 

2). External Factors  

External factors that influence consumptive behaviour include: 

a. Culture, refers to a collection of values, ideas, and symbols that have meaning in helping individuals 

interact, give meaning, and evaluate as part of society. 

b. Social group, is where individuals interact with each other because of the relationship between them. 

c. Family, in consumption decisions, families often influence because of their important and long-

lasting role in shaping human attitudes and behaviour regarding the use of goods and services.  

Meanwhile, according to the results of research conducted by (Enrico et al., 2017), it shows that there are 

several factors that can influence consumptive behaviour, namely: 

a. The period of usefulness of goods and the ability to buy, is where the goods are still functioning or 

not obsolete and the ability to buy a good or service by having income or money. 

b. Social status, is to get recognition from society or social for the achievement of goods or services 

owned. 

c. Satisfaction with the product, such as feeling the positive impact of existing products. 

d. Prestige, refers to a concept that describes the feeling of pride or honour that a person feels for having 

or doing something that is considered prestigious or prestigious in a particular social environment.  

There are various characteristics or indicators of consumptive behaviour according to Sumartono (2002) in 

(Natasha Shanty Herawati, 2015) & (Dewi et al., 2021) namely : 

a. Buying products because of attractive packaging.   

A person buys a product only because of the attractive packaging displayed. Thus, the motivation or 

reason for buying the product is based on the visual appeal of the packaging. 

b. Buying products to maintain appearance and prestige. 

A person buys a product with the aim of maintaining their appearance so that they look more fashionable 

and in accordance with current trends compared to others. 

c. Buying products solely as a status symbol. Consumers have great financial capabilities in things such as 

clothing, makeup, hairstyles, and others. 

d. This can increase the impression of being exclusive by owning expensive items and creating an image 

of being from a higher social class. 

e. Wearing products because they idolise the models who advertise.  

Consumers often imitate the behaviour of their idols by using everything similar to what the idols use. 

f. Buying products at high prices will lead to high self-confidence. 

Consumers feel highly motivated to try certain products because they believe that the statements in the 

advertisement can boost their self-confidence.  

g. Trying more than two similar products (different brands) 

Consumers tend to switch to other brands in the same product category, even though the previous product 

has not been used up.  

The factors that encourage consumptive behaviour according to Niko Ramadhani (2019) in (Lutfiah et al., 

2022) are : 

a) High Sense of Prestige 

From a sense of prestige, there is economic competition when other people buy something that is sometimes 

more luxurious which makes a benchmark for consumptive behaviour to make impulsive purchases so as 

not to lose competitiveness.  

b) Always Follow the Trend 

Following existing trends is also a driving force for people to behave consumptively because someone will 

continue to make impulsive purchases to adjust to existing trends and changes in trends. 

c) Culture  
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One of the components in social behaviour is culture. Culture also affects consumptive behaviour where it 

will be influenced based on social behaviour that is often applied or culture that is accustomed to being 

cultured. 

It can be seen that consumptive behaviour is consumer behaviour influenced by sociological factors with 

existing desires that are wasteful, unplanned, not with rational consideration or never satisfied, such as 

sacrificing needs for discount offers without considering functions to meet one's personal satisfaction. 

 

2. Mobile Banking or M-Banking 

According to (Turban, 2004) in (Kiki Lestari, 2022) Mobile Banking is an application of Mobile Commerce 

that is focused on financial banking issues. It allows users to perform activities such as those that can be done 

through an ATM using a mobile device. According to (donner & tellez, 2008) in (Sudhir Rana, 2022) Mobile 

banking offers financial facilities such as cash transfers, bill payments, savings, and financial services without 

having to rely on cash. Mobile banking can provide convenience for customers to check savings balances and 

pay bills or transfer funds to other accounts.  The convenience factor is how confident a person is that using an 

information system is easy and does not require complicated efforts (Nugroho, 2014). According to 

(Sulistiyarini, 2012) in (Pertiwi & Ariyanto, 2017) Mobile banking is part of e-banking services that use mobile 

phones for various banking services. This service can be accessed via SIM card, SMS, or mobile application 

and web browser using the internet on a mobile phone. Through mobile banking, customers can perform non-

cash transactions such as checking balances, viewing transaction details, transferring funds, paying credit cards, 

and paying telephone bills. The advantages, disadvantages and usage factors of mobile banking are as follows 

1) Advantages of Mobile Banking : 

According to (Hadi & Novi, 2015) it is known that currently mobile banking has gone through many 

improvements and improvements so that it is safe and confident to use. Based on this info, it is certainly a plus 

point in the M-Banking service itself. 

The advantages of mobile banking according to (Kuriaty, 2018) which are summarised, namely: 

a. A service can be accessed on a mobile that depends on the compatibility of the mobile phone itself. 

Mobile banking services are available to find out balances via SMS and are generally used through 

software applications available on mobile phones. 

b. More flexible, such as the ability or characteristics to adjust to various situations or changing conditions 

smoothly and effectively. 

c. Easy to use, with various features available to simplify the human life of Mobile Banking users. 

2) Disadvantages of Mobile Banking : 

According to (Hadi & Novi, 2015) One of the disadvantages of m-banking is dependence on the availability 

of mobile networks from certain operators. In the event of an area without service or an unavailable network, 

m-banking services cannot be performed. The responsibility for this should not be entirely on the bank, but 

rather on the mobile operator service provider and the internet provider used by customers to access m-banking 

services. It is also known that there are disadvantages of Mobile Banking according to (Iriani, 2018) mobile 

banking weaknesses such as being considered less flexible because there are limitations in managing financial 

transactions so that they cannot make many financial transactions at one time. Another drawback is when 

customers have to remember every code needed to make transactions, with each transaction requiring a 

different code. It is feared that if the customer forgets the code number needed, the customer will not be able to 

transact. 

3) Factors Affecting the Use of Mobile Banking  

It is known that based on several existing studies, perceived usefulness is important to research because 

perceived usefulness is considered to influence the intention of banking customers to use mobile banking 

applications (Adi Pratama, Fadli Moh. Saleh, Femilia Zahra, 2019). According to (Fadlan, n.d.) in addition to 

the usability factor, there is a perceived ease of use of information systems as an action that makes the context 

of technology users. Through this, making someone's reason for seeing the benefits and ease of use of 
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information systems makes that person's behaviour a benchmark in accepting a system. Davis (1986) in (Straub, 

1986) explains that the level of information technology acceptance is determined by several constructs, namely: 

a. Perceived ease of use (PEOU) 

According to Davis (1989), perceived ease of use, namely a technology, is defined as a measure by which 

a person believes that a computer can be easily understood and used. This definition is also supported 

by (Wibowo & Luhur, 2017) in (Fadlan, n.d.) which states that the technology can be easily understood 

and used. 

b. Perceived Usefulness 

Perceived usefulness is defined as a measure by which the use of a technology is believed to bring benefits 

to the person using it (Fred D. Davis, 1989) ;(Davis, 1993). According to (Fred D. Davis, 1989) 

designing a perceived usefulness is calculated by indicators such as developing job performance, 

making work easier and overall being able to feel very useful technology. Meanwhile, according to 

(Yahyapour, 2008) perceived usefulness can be denoted through criteria such as increasing 

productivity, making work more effective, and work becomes faster. 

c. Attitude Toward Using Technology (Attitude Toward Using)  

Attitude towards using in TAM is designed with behaviour on system use in the form of acceptance or 

rejection as a result when someone uses a technology in their work (Davis, 1993). In (Dra. M.M. 

Nilam Widyarini, 2009) it is stated that attitudes state what we like and don't like. A person's attitude 

consists of cognitive, affective, and various elements related to behavioural components. 

 

METHODS 

The author's research approach uses a quantitative approach or method. Quantitative approach is defined 

as research that is rational, systematic, measurable and objective in nature and can provide an explanation of a 

problem that can be generalised. This quantitative approach aims to be able to explain, predict and or control 

social phenomena with objective measurements and numeric analysis. In this study, using a survey method by 

distributing questionnaires as the main data collection tool. The data in this study will be processed and the 

results are in the form of numbers and descriptive percentage analysis, the tool for processing uses SPSS.  

Primary data is data obtained directly from the first source, such as through interviews or filling out 

questionnaires by individuals or individuals (Chodlirin, 2016). Secondary data is data that originally came from 

primary data but has been further processed and presented either by those who collect primary data or by other 

parties (Chodlirin, 2016). This secondary data is obtained indirectly and uses an intermediary. These data 

include the internet, interviews and observations. 

According to (Sugiyono, 2021), argues that population is a generalisation area in the form of objects or subjects 

that have certain qualities and characteristics. According to (Sugiono, 2019) Samples are part of the number and 

characteristics possessed by the population. To find out more about the population, researchers must take a 

small part of the population called a sample. This sample must be able to represent the characteristics and 

number of the population as a whole. The sample is part of the number and characteristics possessed by the 

existing population and must be representative. In this study, the authors used the Slovin formula with a 

percentage of 10% or 0.1 and obtained a sample size of 100 people. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Normality Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 100 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 
Deviation 

10,47636376 
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Most 
Extreme 
Differences 

Absolute 0,057 

Positive 0,057 

Negative -0,048 

Test Statistic 0,057 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true 
significance. 

Based on the normality test above, it is known that the Sig value. .200 or 0.20. The Significance value 

obtained is 0.20> 0.1, so the residual value is normally distributed. Through this, it is known that the existing 

data comes from a normally distributed population and the distribution of data is ideal or balanced. 

Linearity Test 
ANOVA Table 

 Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Perilaku Between (Combined) 6436,014 18 357,556 3,420 0,000 

Konsumtif Groups Linearity 4037,724 1 4037,724 38,625 0,000 

* Mobile 
Banking 

 Deviation 
from 

2398,290 17 141,076 1,350 0,185 

  Linearity      

 Within Groups 8467,376 81 104,536   

 Total 14903,390 99    

Based on the linearity test above, it is known that the Sig. value obtained is .185 or 0.185. The 

significance value obtained is 0.185 ≥ 0.1, so there is a linear relationship between the independent variable 

and the dependent variable. The Linearity test using Anova is also seen with the F value parameter and 

Deviation from Linearity. The assumption of Linearity is fulfilled if F-Count> F-Table and the value of 

Deviation from Linearity is 0.05. So it can be seen that the F-Count is 38.625 and sig. Deviation from Linearity 

0.185 So it can be concluded that the researcher's observation data is linearly patterned. 

Analisis Korelasi Product Moment 
Correlations 

 Mobile 
Banking 

Perilaku 
Konsumtif 

Mobile 
Banking 

Pearson 
Correlation 

1 .521** 

Sig. (2- 
tailed) 

 0,000 

N 100 100 

Perilaku 
Konsumtif 

Pearson 
Correlation 

.521** 1 

Sig. (2- 
tailed) 

0,000  

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
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Based on the Product Moment Correlation Analysis above, it is known that the Sig. value of variables 

X and Y = 0.000. It is known that R count 0.05 ≥ 0.000 then H0 is rejected and H1 is accepted. This means 

that there is a significant relationship between Mobile Banking (X) and Consumptive Behaviour (Y). It is also 

known, the pearson correlation value of the Mobile Banking (X) variable and Consumptive Behaviour (Y) is 

.521 or 0.521 which occupies a medium correlation position. This means that there is a positive relationship 

or correlation with a moderate level between Mobile Banking (X) and Consumptive Behaviour (Y). 

Uji Simple Linear Regression 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 4037,724 1 4037,724 36,417 .000b 

Residual 10865,666 98 110,874   

Total 14903,390 99    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Mobile Banking 

Based on the Simple Linear Regression Test above, it is known that the Sig. value obtained is .000 or 

0.000. It is known that the significance value of 0.000 ≤ 0.1 means that the Mobile Banking variable (X) has 

an effect on the Consumptive Behaviour variable (Y). 
Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.697 6.792  2.900 .005 

Mobile Banking 1.471 .244 .521 6.035 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Based on the results of this Coefficients table, it is known that the constant value (Mobile Banking) is 

19.697 while the Financial Literacy value (b / regression coefficient) is 1.471 so that the regression equation 

can be written: 

Y = a + bX 

Y = 19.697 + 1.471X 

The equation can be translated: 

1. The resulting constant of 19,697 means that the consistent value of the Consumptive Behaviour variable 

is 19,697. 

2. The regression coefficient X of 1.471 states that every 1% increase in the value of Mobile Banking, the 

value of Consumptive Behaviour increases by 1.471. The regression coefficient is positive, so it can be 

said that the direction of the influence of variable X on Y is positive. 

Determination Coefficient Test 

Model Summary 

 

 
Model 

 

 
R 

 

R 
Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .521a
 0,271 0,263 10,530 

a. Predictors: (Constant), Mobile Banking 

Based on the model summary table above, it is known that the R value is .521 or 0.521 and R Square 

is 0.271, which is calculated to be 27.1%. Through this, the effect of the Mobile Banking variable (X) on the 

Consumptive Behaviour variable (Y) has an effect of 27.1%.  

Uji F 

ANOVAa 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 
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1 Regression 4037,724 1 4037,724 36,417 .000b
 

Residual 10865,666 98 110,874   

Total 14903,390 99    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Mobile Banking 

Based on the Anova table above, it is known that the df value is 98 with the F table obtaining a value 

of 3.94. It is known that the calculated F value is 36.417> F table, which is 3.94. It can be concluded that 

variable X (Mobile Banking) has an effect on variable Y (Consumptive Behaviour). 

CONCLUSION 

Based on the results of the research and discussion that has been written, it can be concluded that mobile 

banking has a positive and significant effect on consumptive behavior among generation Z in the Batu Ampar 

area. People who like to use mobile banking tend to have a negative impact such as waste due to increased 

consumptive behavior driven by various features in mobile banking. Several conclusions can be drawn which 

are expected to answer the problems that exist in this study, namely, based on the results of data processing 

simple linear regression test Y = 19.697 + 1.471X states that every 1% increase in Mobile Banking value, the 

value of Consumptive Behavior increases by 1.471. Through the Product Moment Correlation Analysis, it is 

known that R count 0.05 ≥ 0.000 means that there is a significant relationship between Mobile Banking (X) 

and Consumptive Behavior (Y) through the pearson correlation value of 0.521 which occupies a moderate 

correlation position, meaning that there is a positive relationship or correlation with a moderate level between 

Mobile Banking (X) and Consumptive Behavior (Y). It is also known, the calculated F value is 36.417> F 

table, namely 3.94, which can be said that variable X (Mobile Banking) has an effect on variable Y 

(Consumptive Behavior) which means Hα is accepted and H0 is rejected by having an influence value of 

27.1% which is known based on the acquisition of R Square 0.271 which is percented while the other 72.9% 

is influenced by other factors not contained in this study.  

It is hoped that further research can examine with the addition of research variables, update statements, 

a larger population or sample and further explore updated phenomena that occur in the world of Electronic 

payment in Indonesia. 

 

REFERENCES 

A. Nooriah Mujahidah. (2020). Analisis Perilaku Konsumtif Dan Penanganan (Studi Kasus Pada Satu Peserta 

Didik Di Smk Negeri 8 Makasar). Analisis Perilaku Konsumtif Dan Penanganan, 1–18. 

http://eprints.unm.ac.id/id/eprint/18970%0A 

Adi Pratama, Fadli Moh. Saleh, Femilia Zahra, N. A. (2019). Faktor - faktor yang mempengaruhi niat dalam 

menggunakan mobile banking. 2. https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/91726469/10410-

libre.pdf?1664450110=&response-content-

disposition=inline%3B+filename%3DPERSEPSI_KEGUNAAN_KEMUDAHAN_PENGGUNAAN_D.p

df&Expires=1705391581&Signature=ATDghKshwFT~iFTZmSC2NG6mAMiHOG-cOhvNvk0sxFA-

MXzK9r5GUr0b 

’Ainy, Z. N. (2020). Pengaruh E-Commerce Terhadap Perilaku Konsumtif Masyarakat Di Kelurahan Karang 

Panjang Kota Ambon. JPEK (Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan Kewirausahaan), 4(2), 226–235. 

https://doi.org/10.29408/jpek.v4i2.2672 

Anjani, C., & Darto, D. (2023). Financial Literacy, Income and Self-Control on Financial Management 

Behavior of Generation Z. BASKARA : Journal of Business and Entrepreneurship, 5(2), 152. 

https://doi.org/10.54268/baskara.v5i2.16363 

Ardana, F. A. (2021). “Pengaruh Gaya Hidup, Konformitas, Konsep Diri, dan Literasi Ekonomi Terhadap 

Perilaku Konsumtif (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Purwokerto)". 2005, 9–26. 

Axel Hernandez, F. D. (2022). Pengaruh Mobile Banking Terhadap Kepuasan Nasabah Bank Dalam Transaksi 



Cite: Siswanto, H.A., Endang, R. (2024). Cross-Border Trade Malaysia-Indonesia: Involvement of Buton Early Immigrants. BASKARA: Journal 
of Business and Entrepreneurship, 6(2). doi: http://dx.doi.org/10.54268/baskara.v6i2.21613 

 

Sehari - hari. Jurnal Informatika Kesatuan, 2(2), 189–198. https://doi.org/10.37641/jikes.v2i2.1458 

Chodlirin, C. (2016). Pengaruh Pembiayaan Musyarokah pada Bank Tabungan Negara Syariah Cabang 

Semarang terhadap Perkembangan Pendapatan Usaha Kecil. 1–23. 

Davis, F. D. (1993). User acceptance of information technology: system characteristics, user perceptions and 

behavioral impacts. In International Journal of Man-Machine Studies (Vol. 38, Issue 3, pp. 475–487). 

https://doi.org/10.1006/imms.1993.1022 

Dewi, L. G. K., Herawati, N. T., & Adiputra, I. M. P. (2021). Penggunaan E-Money Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Yang Dimediasi Kontrol Diri. EKUITAS (Jurnal Ekonomi Dan Keuangan), 5(1), 

1–19. https://doi.org/10.24034/j25485024.y2021.v5.i1.4669 

Divisi Sumber Daya Manusia dan Organisasi Bawaslu Jombang. (2020). Generasi Z Mengawasi Pilkada 2020. 

Tebuireng Institute. 

https://www.google.co.id/books/edition/_/V6PWDwAAQBAJ?hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwjZoMiosO6E

AxUVi2MGHQ2tA9gQ8fIDegQIDRAE 

Enrico, M., Le Roux, G., Heimbürger, L. E., Van Beek, P., Souhaut, M., Chmeleff, J., & Sonke, J. E. (2017). 

Holocene Atmospheric Mercury Levels Reconstructed from Peat Bog Mercury Stable Isotopes. 

Environmental Science and Technology, 51(11), 5899–5906. https://doi.org/10.1021/acs.est.6b05804 

Fadlan, A. (n.d.). PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN DAN PERSEPSI KEGUNAAN TERHADAP 

PENGGUNAAN MOBILE BANKING ( Studi Pada Mahasiswa Pengguna Mobile Banking Universitas 

Brawijaya ). 62(1). 

Fred D. Davis. (1989). Perceived Usefulness, Perceived Ease of use, and user acceptance of information 

technology. MIS Quarterly. https://doi.org/https://doi.org/10.2307/249008 

Hadi, S., & Novi, N. (2015). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan Mobile Banking. 

Optimum: Jurnal Ekonomi Dan Pembangunan, 5(1), 55. https://doi.org/10.12928/optimum.v5i1.7840 

Hidayah. (2015). Perilaku Konsumtif dalam membeli produk fashion pada mahasiswa putri di Surakarta. 

Hung, A., Parker, A. M., & Yoong, J. (2011). Defining and Measuring Financial Literacy. SSRN Electronic 

Journal. https://doi.org/10.2139/ssrn.1498674 

Imansari, N. I. (2020). Praktikum Mengenai Kebutuhan Atau Utilitas Dalam Khidupan Sehari-hari. Jurnal 

Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Perbankan Syariah, 5(2), 90. 

Iriani, A. F. (2018). Minat Nasabah dalam Penggunaan Mobile Banking Pada Nasabah Bank Syariah Mandiri 

Kota Palopo. DINAMIS- Journal of Islamic Management and Bussines, 2(2), 100. 

Joël Foramitti. (2023). A framework for agent-based models of human needs and ecological limits. Elsevier. 

https://pdf.sciencedirectassets.com/271867/1-s2.0-S0921800922X00128/1-s2.0-

S0921800922003123/main.pdf?X-Amz-Security-

Token=IQoJb3JpZ2luX2VjEIH%2F%2F%2F%2F%2F%2F%2F%2F%2F%2FwEaCXVzLWVhc3QtMSJI

MEYCIQCM6vVY2xF2aFSfC5M0%2FVRrOIc9LyHnbkzjAztZVvRtXwIhANC9fMm%2B 

Juliana, J., Marlina, R., Saadillah, R., & Mariam, S. (2018). PERTUMBUHAN DAN PEMERATAAN 

EKONOMI PERSPEKIF POLITIK EKONOMI ISLAM. Amwaluna: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan 

Syariah, 2(2), 120–131. https://doi.org/10.29313/amwaluna.v2i2.3824 

Kiki Lestari. (2022). Literature Review Determinasi Volume Transaksi Di Masa Pandemi Covid 19: Strategi, 

Teknologi Dan Mobile Banking. Literature  Review Determinasivolumetransaksi Dimasa Pandemi Covid 

19: Strategi, Teknologi Dan Mobile Banking, 3(3), 1–9. https://dinastirev.org/JEMSI/article/view/888/580 

Kompasiana.com. (2023). Dompet Digital Membuat Hidup Kita Menjadi Malas dan Boros. 

https://www.kompasiana.com/asep36903/657c198ec57afb208a4c1c33/dompet-digital-membuat-hidup-

kita-menjadi-malas-dan-boros 

Kuriaty, H. (2018). Pelayanan Nasabah Bri Cabang Buntok Menggunakan Aplikasi Mobile Banking Pada 

Tahun 2017. Anterior Jurnal, 17(2), 100–107. https://doi.org/10.33084/anterior.v17i2.4 

Lutfiah, L., Basri, M., & Kuswanti, H. (2022). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Ppapk Fkip Universitas Tanjungpura Pontianak. Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK), 11(3), 1–10. https://doi.org/10.26418/jppk.v11i3.53456 

http://dx.doi.org/10.54268/baskara.v6i2.21613


© 2019 The Authors. Published by The Center for Border and Coastal Studies (PSPP), Universitas Muhammadiyah Jakarta 
This is an open access article under the CC BY SA license. (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)  

Mega Sifa Eliza, Sri Astuti, C. S. (2023). Pengaruh Literasi Finansial Terhadap Keberlangsungan Usaha Pada 

UMKM. JPEK (Jurnal …, 7(2), 398–408. https://doi.org/10.29408/jpek.v7i2.19125 

Mihartinah, D., & Coryanata, I. (2019). Pengaruh Sikap Terhadap Perilaku, Norma Subjektif, Dan Kontrol 

Perilaku Persepsian Terhadap Niat Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengambil Sertifikasi Chartered 

Accountant. Jurnal Akuntansi, 8(2), 77–88. https://doi.org/10.33369/j.akuntansi.8.2.77-88 

Mutthaqin, M. S., Wati, P., & ... (2023). Pengaruh Spaylater dalam Online Shop terhadap Perilaku Konsumtif 

Pada Mahasiswa Muslim di FEBI UINSU. Jurnal Masharif Al …, 8(30). https://journal.um-

surabaya.ac.id/index.php/Mas/article/view/19402 

Natasha Shanty Herawati, L. (2015). PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN FAKTOR DEMOGRAFI 

TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWA BISNIS DI SURABAYA. Acta Universitatis 

Agriculturae et Silviculturae Mendelianae Brunensis, 53(9), 1689–1699. 

http://publications.lib.chalmers.se/records/fulltext/245180/245180.pdf%0Ahttps://hdl.handle.net/20.500.12

380/245180%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.jsames.2011.03.003%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.gr.2017.08.0

01%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.precamres.2014.12 

Nugroho, A. G. A. (2014). BAB IIPdf. In Αγαη (Vol. 8, Issue 5, p. 55). 

Pertiwi, N. W. D., & Ariyanto, D. (2017). Penerapan Model UTAUT 2 untuk Menjelaskan Minat dan Perilaku 

Penggunaan Mobile Banking. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 18(2), 1369–1397. 

Philip T. Kotler & Kevin Lane Keller. (2016). Marketing Management (Global Edition) 15th Edition (p. 179). 

Prastyaningtyas, E. W., Aprilia, N. D., Waluyo, S. D., Saragih, H. J. R., Pertahanan, E., Pertahanan, F. M., 

Adha, L. H., Asyhadie, Z., Kusuma, R., Wibowo, E. W., Kumala, S. L., & Suryaningtyas, C. D. (2021). 

Perkembangan Ekonomi Digital Indonesia the Development of Indonesia ’ S Digital Economy. Jurnal 

Lentera Bisnis, 1(2), 245–259. http://repository.unpar.ac.id/handle/123456789/8375 

Rudiatin, E., & Ramadhan, A. I. (2018). Kekuatan Moral dan Budaya, Mendukung Perekonomian Indonesia: 

Sebuah Gambaran Usaha Kecil dan Menengah. BASKARA Journal of Business & Entrepreneurship, 1(1), 

21–34. https://jurnal.umj.ac.id/index.php/baskara/article/view/3117 

Saraswati, A. M., & Nugroho, A. W. (2021). Perencanaan Keuangan dan Pengelolaan Keuangan Generasi Z di 

Masa Pandemi Covid 19 melalui Penguatan Literasi Keuangan. Warta LPM, 24(2), 309–318. 

https://doi.org/10.23917/warta.v24i2.13481 

Straub, D. G. and D. W. (1986). Gender Differences in the Perception and Use of E-Mail: An Extension to the 

Technology Acceptance Model. Interchange, 17(2), 3–8. https://doi.org/10.1007/BF01807463 

Sudhir Rana, A. K. S. (2022). Doing Business In Emerging Markets Progress And Promisess. Deanta Global 

Publishing Services. https://doi.org/10.4324/9781003199168 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R&D. ALFABETA. 

Sugiyono. (2021). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R dan D. 

Sulistiyarini, S. (2012). Pengaruh Minat Individu Terhadap Penggunaan Mobile Banking: Model Kombinasi 

Technology Acceptance Model (TAM) Dan Theory Of Planned Behavior (TPB). Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

FEB, 1(2), 1–20. 

Utari, P., Fitri, A., Setyanto, E., & Henny, C. (2020). Belanja on-line mahasiswa di era pandemi covid-19: 

modifikasi perilaku konsumen. Islamic Communication Journal, 5(2), 143. 

https://doi.org/10.21580/icj.2020.5.2.6450 

Wibowo, A., & Luhur, U. B. (2017). Kajian Tentang Perilaku Pengguna Sistem Informasi Dengan Pendekatan 

Technology Acceptance Model ( TAM ). April 2008. 

Widyarini Nilam. (2009). Kunci Pengembangan Diri. PT Elex Media Komputindo. 

Yahya, A. (2021). Determinan Perilaku Konsumtif Mahasiswa. Jurnal Pengembangan Wiraswasta, 23(1), 37. 

https://doi.org/10.33370/jpw.v23i1.506 

Yahyapour, N. (2008). Determining Factors Affecting Intention to Adopt Banking Recommender System; Case 

of Iran. In Division of Industrial Marketing and E-commerce, Master’s thesis (Vol. 36). 

Yanti, S. D., Astuti, S., & Safitri, C. (2023). Pengaruh Pengalaman Belanja Online Dan Kepercyaan Terhadap 

Minat Beli Ulang Di Tiktok Shop (Studi Kasus Mahasiswa Fkip Uhamka 2018). Jurnal EMT KITA, 7(1), 



Cite: Siswanto, H.A., Endang, R. (2024). Cross-Border Trade Malaysia-Indonesia: Involvement of Buton Early Immigrants. BASKARA: Journal 
of Business and Entrepreneurship, 6(2). doi: http://dx.doi.org/10.54268/baskara.v6i2.21613 

 

47–61. https://doi.org/10.35870/emt.v7i1.728 

Yanurisa Ananta, C. I. (2019). Riset: Pengguna Mobile Banking Lebih Boros Tetapi Loyal. 

https://www.cnbcindonesia.com/tech/20190211193129-37-54934/riset-pengguna-mobile-banking-lebih-

boros-tetapi-loyal 

  

http://dx.doi.org/10.54268/baskara.v6i2.21613


 

 

IMPLEMENTASI SOCIOPRENEUR DALAM PENGELOLAAN SAMPAH 

ANORGANIK DI KELURAHAN SEMPER TIMUR, JAKARTA UTARA 

 

SKRIPSI  

 

Diajukan untuk Melengkapi dan Memenuhi Salah Satu Persyaratan Untuk 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan  

 

Oleh:  

Salsabila Sakinah 

2001085068 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI  

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA  

2024 



i 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

 

Judul Skripsi : Implementasi Sociopreneur dalam Pengelolaan Sampah Anorganik  

di Kelurahan Semper Timur, Jakarta Utara 

Nama  : Salsabila Sakinah  

NIMM  : 2001085068 

 

Setelah diperiksa dan dikoreksi melalui proses bimbingan, maka dosen 

pembimbing dengan ini menyatakan setuju terhadap skripsi ini untuk disidangkan. 

 

 

 Jakarta, 27 Juli 2024 

Dosen Pembimbing, 

  

 

 

 Prof. Dr. Sri Astuti, M.Pd. 

NIDN. 0302127002 

  



ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

Judul Skripsi : Implementasi Sociopreneur dalam Pengelolaan Sampah Anorganik  

   di Kelurahan Semper Timur, Jakarta Utara 

Nama : Salsabila Sakinah  

NIM  : 2001085068 

 

Setelah dipertahankan di hadapkan Tim Penguji, dan direvisi sesuai saran penguji 

Program Studi  : Pendidikan Ekonomi 

Fakultas  : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas  : Muhammadiyah Prof Dr. HAMKA 

Hari  : Selasa 

Tanggal  : 06 Agustus 2024 

 

Tim Penguji 

  Nama Jelas Tanda Tangan Tanggal 

Ketua  

Merangkap 

Penguji I 

: Dr. Onny Fitriana Sitorus, M.Pd  
......................... ......................... 

Sekretaris : Dr. Trisni Handayani, M.Pd ......................... ......................... 

Pembimbing : Prof. Dr. Sri Astuti M.Pd ......................... ......................... 

Penguji II : Dr. Budi Permana, MM ......................... ......................... 

 

 

Disahkan oleh, 

Dekan FKIP UHAMKA, 

 

 

 

 

Purnama Syae Purrohman, M.Pd., Ph.D  

NIDN. 0307017404.  



iii 

 

HALAMAN PERYATAAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Salsabila Sakinah 

NIM     : 2001085068 

Program Studi : Pendidikan Ekonomi 

 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya buat dengan judul “Implementasi 

Sociopreneur dalam Pengelolaan Sampah Anorganik di Kelurahan Semper 

Timur, Jakarta Utara”. merupakan hasil karya saya, bukan plagiat dari karya 

ilmiah yang telah dipublikasikan sebelumnya atau ditulis orang lain. Semua sumber 

yang dikutip maupun dirujuk telah saya tulis dengan benar sesuai dengan pedoman 

dan tata cara pengutipan yang berlaku. Apabila ternyata dikemudian hari skripsi ini, 

baik sebagian maupun keseluruhan merupakan hasil plagiat atau penjiplakan 

terhadap karya orang lain, maka saya bersedia mempertanggung jawabkan 

sekaligus menerima sanksi yag berlaku di Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

HAMKA. 

Jakarta, 27 Juli 2024 

Yang membuat pernyataan 

 

 

Salsabila Sakinah 

NIM. 2001085068 

 



iv 

 

ABSTRAK 

Salsabila Sakinah : 2001085068. “Implementasi Sociopreneur dalam 

Pengelolaan Sampah di Kelurahan Semper Timur, Jakarta Utara”. Skripsi. Jakarta 

: Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2024.  

Penelitian ini bertujuan untuk membahas lebih jauh bagaimana penerapan 

Sociopreneur dalam pengelolaan sampah di Kelurahan Semper Timur, Jakarta 

Utara. Dengan subfokus pembahasan Sociopreneur dan Pengelolaan Sampah. (1) 

Menganalisis proses pengelolaan sampah yang dilakukan di Kelurahan Semper 

Timur, Jakarta Utara. (2) Menganalisis proses Sociopreneur dalam pengelolaan 

sampah sehingga bisa menjadi nilai ekonomis.  

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 

melakukan metode Wawancara, Observasi dan Dokumentasi kepada 3 narasumber. 

Selanjutnya hasilnya diolah dengan teknik analisis data melalui Reduksi Data, 

Display Data dan Kesimpulan. 

Dalam Implementasi Sociopreneur yang dilakukan dilingkungan kelurahan Semper 

Timur, Jakarta utara bisa diketahui dapat menjadi solusi bagi permasalahan sosial 

yaitu sampah. Jenis sampah yang diteliti adalah sampah anorganik. Hal ini 

dikarenakan anorganik adalah jenis sampah yang paling banyak dan sulit terurai. 

Selain bisa memberikan dampak yang bagus pada lingkungan kegiatan ini juga 

dapat menambah nilai ekonomi melalui penjualan sampah. Terciptanya 

Sociopreneur memang untuk mengatasi permasalahan dengan sudut pandang 

entrepreneurship. Meskipun kegiatan Sociopreneur ini memiliki berbagai macam 

cara disetiap tempatnya tetapi tujuan utamanya tetap sama yaitu untuk melindungi 

bumi dari bahaya sampah yang sulit terurai yaitu anorganik 

Kata kunci: Sociopreneur, kegiatan sosial dan pengelolaan sampah 

 



v 

 

ABSTRACT 

Salsabila Sakinah: 2001085068. "Implementation of Sociopreneur in Waste 

Management in Semper Timur Village, North Jakarta". Thesis. Jakarta: Economic 

Education, Teacher Training and Education, Muhammadiyah University Prof. 

HAMKA, 2024. 

This study aims to discuss further how to implement Sociopreneur in waste 

management in Semper Timur Village, North Jakarta. With the sub-focus of 

discussion of Sociopreneur and Waste Management. (1) Analyze the waste 

management process carried out in Semper Timur Village, North Jakarta. (2) 

Analyze the Sociopreneur process in waste management so that it can become an 

economic value. 

The research method used is a qualitative research method by conducting Interview, 

Observation and Documentation methods to 3 sources. Furthermore, the results are 

processed using data analysis techniques through Data Reduction, Data 

Presentation and Conclusions. 

In the implementation of Sociopreneur carried out in Semper Timur District, North 

Jakarta, it can be seen that it can be a solution to social problems, namely waste. 

The type of waste studied is inorganic waste. This is because inorganic is the type 

of waste that is most abundant and difficult to decompose. In addition to having a 

good impact on the environment, this activity can also increase economic value 

through the sale of waste. The creation of Sociopreneurs is indeed to overcome 

problems from the entrepreneurial side. Although Sociopreneur activities have 

different methods in each place, the main goal remains the same, namely to protect 

the earth from the dangers of waste that is difficult to decompose, namely inorganic. 

Keywords: Sociopreneur, social activities and waste management  
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